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ABSTRAK 

 

Didi Faris Susanto, (2023) : Penerapan Metode Pembelajaran Trading 

Place untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa pada Pelajaran PPKn Kelas 

V di Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Kualu. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa pada pembelajaran PPKn melalui penerapan model pembelajaran trading 

place di kelas V SD Negeri 008 Desa Kualu. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang subjek penelitiannya adalah 1 guru dan 26 siswa serta objek 

penelitiannya adalah penerapan metode pembelajaran trading place dan 

keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap 

siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan 

analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran trading place 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat diketahui dari 

grafik peningkatannya sejak pra tindakan hingga tindakan perbaikan pada siklus I 

dan II. Data pra siklus menunjukkan persentase keterampilan berbicara siswa 

hanya 45% dengan kategori cukup. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama, keterampilan berbicara siswa 

meningkat menjadi 67%, namun masih berada pada kategori tinggi, dan 

pertemuan kedua meningkat menjadi 75% dengan kategori tinggi. Kemudian pada 

siklus II pertemuan pertama, keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi 

81,8%% berada pada kategori sangat tinggi, dan pada siklus II pertemuan kedua 

persentase keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi 89,2% dan berada 

pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model trading place dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada pelajaran PPKn di kelas V SD Negeri 008 Desa Kualu. 

 

Kata Kunci: Trading Place, Keterampilan Berbicara, Muatan Pelajaran 

PPKn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

masyarakat untuk memelihara kelangsungan hidup kebudayaan dan 

peradaban masyarakat. Sekolah merupakan tempat yang strategis untuk 

melaksanakan rekayasa pedagogis guna mewujudkan kelangsungan hidup 

kebudayaan dan peradaban masyarakat. Sejauh ini sekolah belum banyak 

memberikan harapan masyarakat yang menggembirakan.  

Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus dan juga sesuatu 

yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, 

pertimbangan dan kebijaksanaan. Pendidikan juga merupakan salah satu 

sarana untuk mengembangkan potensi diri dan keterampilan siswa melalui 

proses pembelajaran sebagai bekal bagi dirinya menjalani hidup 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Seseorang guru berperan penting 

dalam proses pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran, karena 

pendidik secara langsung dapat mempengaruhi, membina, mendidik, dan 

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta didik.
1
 

Pada proses pembelajaran guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing, dan memberi fasilitas belajar kepada siswa. Oleh karena itu 

guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Setiap guru pasti 

menginginkan tujuan pendidikan tercapai. Guru yang professional merupakan 

                                                             
1
  Karwono belajar dan pembelajaran: serta pemanfaatan Sumber Belajar cet 1 (depok: 

Rajawali pers, 2017). 
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faktor penentu pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru 

professional, mereka harus mampu menemukan jati diri sesuai dan kaidah-

kaidah guru professional. Mengomentari mengenai rendahnya pendidikan 

saat ini, merupakan indikasi perlunya keberadaan guru professional. Untuk 

itu guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi guru 

juga harus memiliki interest yang kuat untuk melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan kaidah-kaidah profeionalisme guru yang dipersyaratkan.
2
 

Guru harus menguasai berbagai teknik atau metode penyampaian yang 

tepat dalam proses belajar mengajar. Ia juga dapat mempergunakan metode 

mengajar secara bervariasi, sebab masing-masing metode memiliki kelebihan 

dan kekuranga. Sehingga dalam penggunaannya guru harus menyesuaikan 

dengan materi yang diajarkan dan kemampuan siswa.  Dari penjelasan di atas 

Allah SWT menegaskan di dalam Al-qur’an Ar-Rahman ayat 1-4 sebagai 

berikut: 

 

هُ ٱ ٰـ حْمَ لرَّ لْق رْءَانَُٱ عَلَّمَُ ١  هَُٱ خَلَقَُ ٢  ٰـ وسَ لِْْ عَلَّمَه ٣ُ  لْبَيَانَُٱ   ٤ 

 

“(Tuhan) yang maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al’quran. Dia 

menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. “(QS. Ar-Rahman:1-

4).
3
 

                                                             
2
  Rusman, model-model pembelajaran mengembangkann professional guru, Jakarta, raja wali 

pers, 2018 
3
  Departemen Agama RI, Al’Quran dan terjemahannya, edisi 2002(cet, xi; CV Darus SUNNAH 

2018). 
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Adapun tujuan pendidikan setiap satuan pendidikan harus mengacu 

kearah pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telah diterapkan 

dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3. Tujuan pendidikan Nasional adalah mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif dan mandiri menjadi warga negarayang demokratis serta bertanggung 

jawab.
4
 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan 

pemerintah, sudah seharusnya para guru untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan efesien sehingga para siswa merasa senang dan 

tertarik ketika proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang memiiki 

aktivitas yang dialakukan oleh guru dan siswa yang didesain secara sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Interaksi yang 

dilakukan guru dan siswa akan menghasilkan suatu pengetahuan baru yang 

bermanfaat bagi proses pembelajaran. Salah satu bentuk interaksi yang kita 

lakukan sehari-hari yaitu berbicara. 

Diantara karunia Allah SWT yang paling besar bagi manusia ialah 

kemampuan berbicara. Berbicara yang di miliki manusia yang membedakan 

manusia dengan makluk lainnya. Oleh sebab itu, berbicara merupakan 

                                                             
4
  Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal penididikan dasar dan menengah, 

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional. 

(Jakarta). 
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tuntutan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial agar dapat 

berkomunikasi dengan sesama manusia.
5 

Suhendra mengatakan, berbicara adalah proses perubahan wujud 

pikiran /perasaan menjadi wujud ujaran. Ujaran yang di maksud adalah bunyi 

yang bermakna, karena tidak semua suara yang dihasilkan alat ucap memiliki 

makna Bahasa, contoh suara batuk.
 

Berbicara pada hakikatnya adalah suatu proses komunikasi sebab di 

dalamnya terjadi pemindahan pesan dari pembicara (komunikator) kepada 

pendengar (komunikan). Bahasa lain yang digunakan pembicara berupa 

simbol yang di hasilkan oleh alat ucap disalurkan melalui udara. Simbol-

simbol yang diucapkan pembicara berisi pesan (message) yang dapat 

dipahami oleh kedua belah pihak. Apabila pendengar memahami pesan yang 

di sampaikan tentu pendengar akan memberikan umpan balik. Umpan balik 

itu merupakan reaksi pendengar terhadap pembicara berupa tanggapan, 

penolakan, jawaban, pertanyaan, atau tindakan. Dengan demikian, 

komunikasi di katakan berhasil bila terjadi antara pembicara dengan 

pendengar.
6
 

Aktivitas berbicara tidak semata-mata berhubungan dengan kemampuan 

kognitif, melainkan juga dengan aspek psikomotor, keterampilan yang 

melibatkan otot. Aktivitas otot yang dimaksud terutama berupa gerakan-

gerakan organ mulut ditambah dengan anggota badan lain yang menyertai 

                                                             
5
  Rabiatul Adawiyah Siregar, Keterampilan Berbicara, (Solok: Yayasan Candekia Pendidikan 

Islam, 2021), hlm. 9. 
6
  Rabiatul Adawiyah Siregar, Op.Cit. hlm. 3. 
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kegiatan berbicara.
7
 Kegiatan pembelajaran dan pengujian keterampilan 

berbicara sebaiknya mempertimbangkan komponen gagasan, pendapat, atau 

perasaan yang diungkapkan dan komponen kebahasaan yang digunakan.
8
 

Pembelajaran berbicara di sekolah diyakini belum diajarkan dengan 

maksimal sesuai tuntutan kurikulum. Sebagai keterampilan yang pasti 

memerlukan proses berlatih, maka keterampilan berbicara lebih baik jika 

dilatihkan sejak kecil. Apalagi sensitivitas berbahasa siswa SD sedang 

mengalami peningkatan pesat. Secara alami, mereka cenderung untuk bebas 

mengungkapkan isi hati dan pikiran. Mereka gemar bercerita, bertanya dan 

berpendapat. Usia emas ini menandakan bahwa mereka sangat berpeluang 

untuk menumbuh kembangkan kemampuan berbicara.
9
 

Dalam proses pembelajaran terdapat banyak muatan pembelajaran 

wajib yang ada di sekolah. Salah satunya yaitu muatan pembelajaran PPKn 

(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan). PPKn menjadi salah satu 

muatan pembelajaran di sekolah yang membutuhkan kemampuan siswa untuk 

melakukan interaksi siswa untuk mengemukakan pendapat mereka agar dapat 

menyalurkan ide, gagasan, dan pemikiran. 

Menyadari pentingnya keterampilan berbicara dalam menunjang proses 

pembelajaran PPKn, maka diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi, wawancara, serta melakukan tes 

                                                             
7
  Marlina Eliyanti Simbolon, Tuturan dalam Pembelajaran Berbicara dengan Metode 

Reciprocal Teaching. (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), hlm, 33-34. 
8
  Ibid, hlm. 36. 

9
  Masitha Intan Sahara, Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Gugus IV Kabupaten Lamongan, JPGSD. Vol 7, 

No 7, 2019, hlm. 3799. 
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lisan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan juga tes lisan yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan guru wali kelas dan siswa kelas V SD Negeri 

008 Desa Kualu pada hari kamis tanggal 26 Januari 2023 jam 10.00 WIB, 

diperoleh hasil bahwa keterampilan bericara siswa belum terlihat kurang baik. 

Permasalahan di atas juga terjadi di SD Negeri 008 Desa Kualu. Hal ini 

berdasarkan hasil pra penelitian dalam bentuk observasi yang ditemukan hasil 

sebagai berikut:
10

 

1. Diketahui dari 26 siswa, terdapat 11 siswa atau 42,30% yang tidak tepat 

dalam pelafalannya saat berbicara dan terdapat 15 siswa atau 57,70% yang 

tepat dalam pelafalannya; 

2. Diketahui dari 26 siswa terdapat 18 siswa atau 69,23% yang tidak tepat 

dalam intonasinya saat berbicara tentang topik yang dipelajari dan terdapat 

hanya 8 Siswa atau 30,77% yang tepat dalam intonasinya saat berbicara; 

3. Diketahui dari 26 siswa terdapat 18 siswa atau 69,23% yang tidak 

menggunakan kosakata yang tepat dan terdapat hanya 8 siswa atau 30,77% 

yang menggunakan kosakata yang tepat; 

4. Diketahui dari 26 orang siswa, terdapat 21 siswa atau 80,77% yang tidak 

memiliki kelancaran dalam berbicara dengan menguasai topik dan terdapat 

hanya 5 siswa atau 19,23% yang memiliki kelancaran dalam berbicara; 

5. Diketahui dari 26 siswa, terdapat 16 siswa atau 61,54% yang tidak 

menggunakan mimik atau ekspresi ketika berbicara dan terdapat hanya 10 

siswa atau 38,46% yang menggunakan mimic atau ekspresi ketia 

berbicara. 

                                                             
10

  Hasil Observasi Kelas V SD Negeri 008 Desa kualu, 26 Januari 2023. 
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Selain hasil observasi, juga didukung dengan hasil wawancara terhadap 

wali kelas V. Menurut penuturannya, kegiatan praktik berbicara siswa dalam 

pembelajaran selama ini masih kurang. Hal tersebut disebabkan karena rasa 

malu anak dan kurang nya rasa ingin tau anak pada pembelajaran. Siswa juga 

cenderung pasif, sehingga kemampuan berbicara siswa tidak berkembang 

dengan baik.
11

 

Hasil wawancara terhadap keterampilan berbicara siswa juga didukung 

oleh hasil wawancara dari beberapa siswa kelas V di SD Negeri 008 Desa 

Kualu. Menurut penuturan beberapa siswa, bahwasanya guru masih 

menggunakan model atau strategi pembelajaran yang monoton ketika 

mengajar. Keterampilan berbicara siswa juga tidak terlalu difokuskan dalam 

kegiatan pembelajaran. Namun, guru selalu memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Saat ditanyakan 

mengenai indikator yang berkenaan dengan ketarampilan berbicara yaitu 

pelafalan, intonasi, kosakata, kelancaran dan mimik/eskpresi, siswa mengaku 

kurang terampil dalam hal tersebut.
12

 

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru kelas yang mengajar dikelas V SDN 008 Desa  Kualu 

tersebut, keterampilan berbicara peserta didik masih rendah. Oleh karena itu 

di butuhkan adanya suatu metode pembelajaran yang bisa meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik. 

                                                             
11

  Hasil wawancara dengan, wali kelas V, Pra Penelitian, SD Negeri 008 Desa Kualu, 26 Januari 

2023. 

 
12

  Wawancara dengan siswa kelas V, Pra Penelitian, (SD Negeri 008 Desa Kualu: 26 Januari 

2023). 
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Berdasarkan data aktivitas di atas dapat terlihat bahwa keterampilan 

berbicara peserta didik masih rendah. Maka dari itu peneliti mencoba 

menerapakan strategi pembelajaran tipe trading place karena selama 

pembelajaran belum pernah digunakan.
13

 

Menurut teori silberman strategi trading place merupakan salah satu 

strategi yang memungkin kan para peserta didik lebih mengenal, saling 

tukar pendapat dan memepertimbangkan gagasan, nilai atau mencari ide baru 

tentang berbagai masalah.
14 Strategi Trading Place ini bagian dari strategi 

yang    berguna dengan tujuan untuk meningkatkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik sehingga akan aktif  dalam bertanya didalam kelas.  

Keunggulan dari strategi trading place adalah melatih peserta didik 

untuk belajar aktif, Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan 

strategi pembelajaran yang menarik, menambahkan pengetahuan peserta didik 

dengan berbagai soal latihan yang dijawab, dengan beberapa kelebihan 

strategi ini diharapkan mampu mendongkrak prestasi belajar peserta didik.  

Mengingat metode trading palce memiliki kelebihan, peneliti tertarik 

untuk menggunakan metode pembelajaran trading place dalam proses 

pembelajaran yang berfungsi untuk membuat peserta didik untuk aktif 

berbicara dan dapat mendorong peserta didik dalam aktivitas belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran, berdasarkan uraian tersebut maka peneliti 

tertarik untuk meneliti dengan judul: “Penerapan Metode Pembelajaran 

                                                             
13

  Hasil wawancara dengan, wali kelas V, Pra Penelitian, SD Negeri 008 Desa Kualu, 26 Januari 

2023. 
14

  Lukmantaufik akasahtia,  Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Pembelajam aktif, kreaktif, 

efektif dan menyenangka (Riau DOTPLUS publisher 2021) hlm 134 
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Trading Place Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada 

Pembelajaran PPKn Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Kualu”. 

B. Definisi Istilah  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul, 

maka beberapa istilah yang terdapat judul ini, yakni sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Trading place adalah model pembelajaran yang 

mendorong para peserta didik lebih mengenal, saling tukar pendapat dan 

mempertimbangkan gagasa, nilai atau mencari ide baru tentang berbagai 

masalah. Strategi ini ditujukan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa dalam belajar PKN.
15

 

2. Keterampilan bicara adalah merupakan keterampilan mereproduksi arus 

sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan 

perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Siswa dikatakan mampu dalam 

keterampilan bicara pada kajian penelitian ini apabila siswa mampu 

berbicara sebagai keterampilan berbahasa dan sebagai alat komunikasi.
16

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka penulisan dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah penerapan 

strategi pembelajaran Trading place dapat meningkatkan kemampuan 

                                                             
15

  Khoirunnisa, “Penerapan Strategi Pembelajaran Trading Place Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada Pembelajaran Tematik Tema 6 Subtema 2 

Muatan Ppkn Di Kelas V Sd Negeri 006 Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir”, (Pekanbaru: 

Uin Suska Riau, 2021), hlm, 6. 
16

  Dr. Elvi susanti, Loc.Cit. hlm. 2. 
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berbicara siswa pada pembelajaran PPKn di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 

008 Desa Kualu”? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “untuk 

mengetahui bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran Trading place 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada pembelajaran PPKn di 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Kualu” 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan di Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 008 Desa Kualu. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas. 

3) Membuat siswa lebih aktif berbicara dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaan yang efektif dan efisien. 

2) Sebagai bekal guru dalam proses belajar mengajar. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang efektif. 
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c. Bagi kepala sekolah 

1) Sebagai salah satu masukan dan meningkatkan prestasi sekolah dan 

mutu Pendidikan. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

d. Bagi peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 

Pendidikan S1 jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Uin Suska Riau. 

2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan kemampuan 

tingkat tinggi siswa melalui penelitian tindakan kelas. 

3) Memperoleh fakta penggunaan model pembelajaran Trading Place 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

e. Bagi peneliti lainnya 

Manfaat penelitian ini bagi penelitian lainnya adalah dapat menjadi 

rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar 

bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Metode Pembelajaran Trading Place 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Trading Place 

Silberman (Apriadi, 2015) mengartikan trading place sebagai metode 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengenal, bertukar 

pendapat, serta memecahkan masalah dari suatu sudut pandang baru. 

Dengan menggunakan trading place, peserta didik dituntut untuk 

menyelesaikan masalahnya sendiri. Hal yang penting dalam metode 

trading place adalah bagaimana peserta didik dapat bertukar pikiran 

dengan peserta didik yang lain mengenai informasi yang didapatnya. Hal 

ini merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan potensi yang dimiliki 

peserta didik dalam aspek sosial. Dengan begitu, peserta didik tidak kaku 

dalam berinteraksi dengan sesamanya.
17

 

Menurut Melvin L. Silberman metode trading place adalah metode 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik lebih mengenal, tukar 

menukar pendapat dan mempertimbangkan gagasan, nilai atau pemecahan 

baru terhadap berbagai masalah.
18

 

Metode trading place pada prinsipnya, memungkinkan siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga para peserta didik saling tukar 

                                                             
17

 Ambros Leonangung Edu dan Oktavianus Namas Dali, "Penggunaan strategi pembelajaran 

aktif tipe Trading place untuk meningkatkan motivasi belajar IPS siswa sekolah dasar", vol. 2, 

No. 1, 2021 hlm. 61. 
18

  Ismail Sukardi, Model-Model Pebelajaran Modern, (Jogjakarta: Tunas gemilang Press 2013), 

hlm. 130 
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pendapat dan mempertimbangkan gagasan, nilai atau ide baru tentang 

berbagai masalah. Metode trading place ini merupakan, "cara yang baik 

untuk mengembangkan penyikapan diri atau pertukaran aktif terhadap 

berbagai sudut pandang".
19

 

Dengan metode trading place, siswa diharapkan mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan mengenai sebuah masalah yang telah ditentukan 

dengan cara menuliskannya pada catatan. Setelah itu siswa menawarkan 

gagasannya kepada siswa lain melalui berdiskusi. Hal ini dilakukan agar 

siswa dapat bertukar pendapat dengan siswa lain sehingga memperluas 

pemahaman siswa terhadap pemikiran-pemikiran siswa lain. Kegiatan ini 

digunakan untuk menstimulasi keterlibatan siswa dalam pelajaran yang 

akan di sampaikan. Kegiatan ini juga meningkatkan kepada siswa untuk 

mendengarkan secara cermat dan membuka diri terhadap bermacam 

pendapat.
20

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli mengenai metode trading place 

dapat disimpulkan bahwa metode trading place dapat membuat siswa 

untuk bertukar pendapat sehingga siswa dapat memecahkan masalah dari 

sudut pandang baru. 

b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Trading Place 

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan 

ini adalah sebagai berikut:
21

 

                                                             
19

  Ninah Hasanah, Efektifitas Model Pembeajaran Aktif Tipe Trading Place Berorientasi Berpikir 

Kritis Dalam Pembelajaran Membaca Artikel Ilmiah Populer, (Garut: STKIP Garut, 2013), 

hlm. 4. 
20

  Melvin L. Silberman, Active Learning101 Cara Belajar Siswa Aktif, cet. VIII, (Bandung: 

Nuansa Cendikia, 2013), hlm. 109. 
21

  Ismail Sukardi, Op.Cit. hlm. 130-131. 
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1. Berikan label nama kepada tiap siswa. Perintahkan siswa untuk 

menuliskan nama mereka pada label dan mengenakannya; 

2. Perintahkan siswa untuk berpasangan dan memperkenalkan diri kepada 

siswa lain. Kemudian perintahkan pasangan-pasangan tersebut untuk 

berbagi pendapat tentang jawaban atas pertanyaan atau pernyataan 

provokatif yang memancing opini mereka tentang persoalan seputar 

materi yang anda ajarkan; 

3. Ucapkan, "kerjakan sekarang", dan arahkan siswa untuk bertukar label 

nama atau tanda pengenal mereka dengan pasangannya dan kemudian 

menemui siswa lain. Perintahkan siswa, bukannya untuk 

memperkenalkan diri, melainkan berbagi pendapat dari siswa yang 

merupakan pasangan sebelumnya (yakni siswa yang label/tanda 

pengenalnya ia kenakan sekarang); 

4. Selanjutnya, perintahkan siswa untuk berganti label nama lagi dan 

mencari siswa lain untuk diajak bicara, dan berbagi pendapat dari 

siswa yang tanda pengenalnya ia kenakan sekarang; 

5. Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar siswa telah saling bertemu. 

Kemudian katakan kepada tiap siswa untuk mendapatkan kembali 

label namanya sendiri". 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Trading Place 

1) Kelebihan dari strategi Trading Place yaitu:
 22

 

a) Siswa menjadi termotivasi belajar dikelas karena guru 

memberikan kesempatan lebih banyak kesiswa untuk mencari 

informasi sendiri mengenai materi yang dibahas; 

b) Menjadikan pembelajaran yang menyenangkan; 

c) Menambah wawasan kepada siswa melalui pertukaran idea tau 

gagasan dalam diskusi. 

2) Kelemahan dari strategi Trading Place yaitu:
 23

 

a) Memerlukan waktu yang banyak untuk berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusi; 

b) Adanya keengganan siswa untuk berpindah dari kelompok satu 

ke kelompok lainnya. 

 

B. Keterampilan Berbicara 

1) Pengertian Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk berkomunikasi. Kemampuan berbicara yang baik di depan 

umum dapat membantu untuk mencapai jenjang karier yang baik. Proses 

pengucapan tata bunyi bahasa itu tidak lain adalah berbicara. Dengan 

demikian, dapatlah dikatakan bahwa keterampilan berbicara adalah wujud 

komunikasi yang utama. Dengan keterampilan berbicara kita dapat 

mengontrol proses komunikasi. 

                                                             
22

  Silberman, Active Learning, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hlm. 46 
23

  Ibid 
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Harianto menjelaskan, keterampilan berbicara adalah suatu proses 

yang efektif. Dengan keterampilan berbicara kita dapat menyampaikan 

berbagai macam informasi (fakta, peristiwa, gagasan, ide, tanggapan, dan 

sebagainya). Kita dapat mengemukakan kemauan dan keinginan, serta 

mengungkapkan berbagai macam perasaan.
24

 

Gustiana juga memberikan pandangan, keterampilan berbicara pada 

hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi 

artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan 

keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap 

manusia merupakan persyaratan alamiah yang memungkinkannya untuk 

memproduksi suatu ragam bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan dan 

lagu bicara.
25

 

Depdikbud dalam Ilham menjelaskan bahwa berbicara secara umum 

dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, dan isi hati) 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga 

maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain.
26

 

Pradita memberikan pendapat mengenai keterampilan berbicara 

yaitu berbicara sebagai keterampilan berbahasa berhubungan dengan 

keterampilan berbahasa lainnya. Kemampuan berbicara berkembang pada 

kehidupan seseorang apabila didahului oleh keterampilan menyimak. 

Keterampilan berbicara memanfaatkan kosakata yang pada umumnya 

                                                             
24

  Erwin Harianto, Metode Bertukar Gagasan dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara, 

Jurnal Didaktika, Vol 9. No. 4, ISSN: 2302-1330, 2020, hlm. 413. 
25

  Gustiana, Penerapan Model Pembelajaran TTW untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa 

Inggris Materi Introductory Chapter and Family Life pada Kelas VII-A SMP Negeri 10 

Lebong, (Purwokerto: Tatakata Grafika, 2022), hlm. 16-17. 
26

  Muhammad Ilham dan Iva Ani Wijiati, Loc.Cit, hlm. 5. 



17 

 

 
 

diperoleh seseorang melalui kegiatan menyimak dan membaca. Materi 

pembicaraan juga banyak yang diangkat dari hasil menyimak dan 

membaca.
27

 

Menurut Hikmah, Berbicara merupakan bentuk perilaku manusia 

yang memanfaatkan faktor fisik, psikis, neurologis, semantik dan 

linguistik secara ekstensif sehingga dapat dianggap sebagai alat yang 

sangat penting menyampaikan informasi secara lisan kepada orang lain 

dan untuk melakukan kontrol sosial.
28

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa keterampilan berbicara dapat diartikan sebagai suatu penyampaian 

maksud (ide, pikiran, dan isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh 

orang lain. Kemampuan berbicara yang baik adalah kecakapan seseorang 

dalam menyampaikan sebuah informasi dengan bahasa yang baik, benar 

dan menarik agar dapat dipahami pendengar serta dengan keterampilan 

berbicara kita dapat mengontrol proses komunikasi. 

2) Tujuan Berbicara 

Tujuan berbicara bergantung pada keadaan serta keinginan yang di 

harapkan pembicara. Setiap pembicara sebelum ia tampil di hadapan 

pendengar, harus menetapkan tujuan terlebih dahulu. Karena dengan 

tujuan yang berbeda akan menimbulkan uraian dan penyampaian yang 

berbeda.  

                                                             
27

  Linda Eka Pradita, dkk, Berbahasa Produktif Melalui Keterampilan Berbicara, (Pekalongan, 

Nasya Expanding Management, 2021), hlm. 11. 
28

  Hikmah, Loc.Cit. hlm. 15. 
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Siregar menjelaskan bahwa tujuan berbicara dapat di bedakan atas 

tujuan khusus dan tujuan umum. Tujuan khusus_pembicara merupakan 

target yang dapat dilaksanakan, digunakan atau di ucapkan oleh 

pendengar. Mengenai tujuan umum berbicara keras mengemukakan yaitu 

untuk mendorong, meyakinkan, berbuat atau bertindak, memberitahukan, 

dan menyenangkan.
29

 

Menurut kurnia, tujuan berbicara yang utama ialah untuk 

berkomunikasi sedangkan tujuan berbicara secara umum ialah untuk 

memberitahukan atau melaporkan informasi kepada penerima informasi, 

meyakinkan atau mempengaruhi penerima informasi, untuk menghibur, 

serta menghendaki reaksi dari pendengar atau penerima informasi. Agar 

dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya pembicara betul-

betul memahami isi pembicaraannya, dan dapat mengevaluasi efek 

komunikasi terhadap pendengar. Jadi, bukan hanya apa yang akan 

dibicarakan, akan tetapi bagaimana mengemukakannya.
30

 

Katoningsih juga memberikan pendapat mengenai tujuan 

pengembangan berbicara yaitu agar anak dapat menyampaikan ide dan 

gagasan secara lisan. Tujuan umum pengembangan berbicara, yaitu:
31

 a) 

anak mampu melafalkan bunyi dengan tepat; b) perbendaharaan kosakata 

anak banyak, sehingga lancar dalam berkomunikasi; c) anak mampu 

menggabungkan kalimat dengan baik. 

 

                                                             
29

  Rabiatul Adawiyah Siregar, Loc.Cit, hlm. 10.  
30

  Rita Kurnia, Bahasa Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 3. 
31

  Sri Katoningsih, Keterampilan Bercerita, (Surakarta: UM Press, 2021), hlm. 46. 
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Tarigan dalam Laba mengemukakan tujuan berbicara juga untuk 

menghibur para pendengar, pembicara menarik perhatian pendengar 

dengan berbagai cara, seperti humor, spontanitas, kisah-kisah jenaka, dan 

sebagainya. Menghibur adalah membuat orang tertawa dengan hal-hal 

yang dapat menyenangkan hati, menciptakan suatu suasana keriangan 

dengan cara menggembirakan.
32

 

Pendapat tentang tujuan berbicara Juga diungkapkan oleh Ochs dan 

Winkler dalam Ferinia, secara umum tujuan pembicara yaitu:
33

 

a. Mendorong atau menstimulasi pembicara, untuk memberi semangat, 

membangkitkan kegairahan serta menunjukkan rasa hormat dan 

pengabdian; 

b. Meyakinkan, pembicara berusaha memengaruhi keyakinan sikap 

mental/intelektual kepada para pendengarnya; 

c. Menggerakkan, pembicara menghendaki tindakan atau reaksi fisik 

dari para pendengar dengan membangkitkan emosi; 

d. Menginformasikan, pembicara berusaha menguraikan atau 

menyampaikan sesuatu kepada pendengar, dengan harapan agar 

pendengar mengetahui tentang sesuatu hal; 

e. Menghibur, pembicara bermaksud menggembirakan dan menghibur 

para pendengar. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tujuan yang utama dalam berbicara adalah untuk berkomunikasi dan 

agar anak menyampaikan ide, gagasan, secara lisan dengan baik dan benar. 

                                                             
32

  I Nengah Laba dan Ni Made Rinayanthi, Buku Ajar Bahasa Indonesia Berbasis karya Ilmiah, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 158. 
33

  Rolyana Ferinia, Komunikasi Bisnis, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm. 88. 
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Tujuan berbicara juga untuk menghibur para pendengar, pembicara menarik 

perhatian pendengar dengan berbagai cara seperti, humor, anekdot, kisah-

kisah jenaka, dan sebagainya. 

3) Jenis-Jenis Berbicara 

Kegiatan berbicara memiliki berbagai macam jenis atau 

ragamnya, oleh karenanya jenis berbicara harus dikalsifikasikan ke dalam 

beberapa kategori. Berikut merupakan pendapat beberapa ahli mengenai 

jenis-jenis berbicara. Tantawi dalam Parapat menerangkan jenis-jenis 

berbicara, yaitu: berdialog, menyampaikan pengumuman, bercerita, 

berpidato, berdiskusi, wawancara, dan musyawarah.
34

  

Maulana menjelaskan jenis-jenis berbicara secara umum, yaitu 

sebagai berikut:
35

 

a. Berbicara berdasarkan tujuan meliputi berbicara untuk 

memberitahukan, melaporkan, dan menginformasikan; bicara untuk 

membujuk, mengajak, meyakinkan; bicara untuk merayu; dan bicara 

untuk menghibur; 

b. Berbicara berdasarkan cara situasinya; 

1) Berbicara formal, yaitu kegiatan berbicara yang terikat aturan-

aturan, baik aturan yang berkaitan dengan tata krama (non 

kebahasaan) maupun kaidah kebahasaan. Misalnya, ceramah, 

wawancara, berpidato, konsultasi, memecahkan masalah dan 

mengajar untuk para guru. 

                                                             
34

  Lili Herawati Parapat, dkk, Buku Ajar Menulis & Berbicara, (Pasaman: Azka Pustaka, 2022). 

hlm. 48. 
35

  Unsa Maulana dan Kustiono, Terampil Berkomunikasi Lisan dan Tulisan, (Bandung: Tata 

Akbar, 2022), hlm. 24-26. 
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2) Berbicara informal, yaitu kegiatan yang tidak terlalu terikat pada 

aturan-aturan, kadang-kadang berlangsung secara spontan dan 

tanpa perencanaan. Misalnya bersenda-gurau, bertukar 

pengalaman dan bertelepon. 

c. Berbicara berdasarkan hafalan, pembicara menyiapkan dengan 

cermat dan menulis dengan lengkap bahan pembicaraannya. 

Kemudian dihafalkan kata demi kata, kalimat demi kalimat, dan 

seterusnya; 

d. Berbicara berdasarkan naskah, yaitu pembicara telah mempersiapkan 

naskah pembicaraan secara tertulis dan dibacakan pada saat 

berbicara; 

e. Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya yaitu, berbicara antar 

pribadi; berbicara dalam kelompok kecil (3-5 orang); dan berbicara 

dalam kelompok besar (massa); 

f. Berbicara berdasarkan peristiwa khusus yaitu, pidato presentasi; 

pidato penyambutan; pidato perpisahan; pidato jamuan makan 

malam; pidato perkenalan; dan pidato nominasi (mengunggulkan).
 
 

Menurut Suparno dalam Gereda, berbicara diklasifikasikan berdasarkan 3 

(tiga) hal yaitu:
36

 

a. Berdasarkan situasi. dibagi ke dalam 2 (dua) jenis, yaitu berbicara 

formal dan berbicara non-formal; 

b. Berdasarkan keterlibatan pelakunya. Berbicara dapat dikelompokkan 

ke dalam 2 (dua) jenis, yaitu berbicara individual dan kelompok; 

                                                             
36

  Agustinus Gereda, Keterampilan Berbahasa Indonesia: Menggunakan Bahasa Indonesia 

Secara Baik dan Benar. (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), hlm. 50. 
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c. Berdasarkan alur pembicaraannya. Berbicara dapat dikelompokkan ke 

dalam 2 (dua) jenis, yaitu berbicara monologis (searah) dan berbicara 

dialogis (dua arah). 

Sujinah juga mengemukakan pendapatnya mengenai jenis-jenis 

berbicara, yaitu:
37

 a) Berbicara informal: meliputi bertukar pikiran, 

percakapan, penyampaian berita, bertelepon, dan memberi petunjuk; b) 

Berbicara formal: antara lain diskusi, ceramah, pidato, dan wawancara 

Menurut Rahman, setidaknya terdapat 6 (enam) jenis berbicara 

yang baik dalam agama Islam yang meliputi; 1) pertama, qaulan 

ma'rüfah (perkataan yang baik); 2) Kedua, qaulan sadida adalah 

(perkataan yang benar; 3) Ketiga, qaulan layyina (perkataan yang 

lembut); 4) Keempat, qaulan maysūrā (perkataan yang pantas); 5) 

Kelima, qaulan baligha (perkataan yang membekas pada jiwa); 6) 

Keenam, qaulan karima (perkataan yang memuliakan).
38

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa berbicara dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan berbicara, 

berdasarkan cara situasinya, berdasarkan hafalan, berdasarkan naskah, 

berdasarkan jumlah pendengarnya, berdasarkan peristiwa khusus, dan 

berdasarkan alur pembicaraannya. Islam juga mengajarkan jenis-jenis 

berbicara yang baik terhadap orang lain. 

 

 

 

                                                             
37

  Sujinah, Menjadi Pembicara Terampil, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 7. 
38

  Izzal Afifir Rahman, Jujur Kunci Hidup Makmur: Nilai Kejujuran dalam Al-Qur’an, (Kota 

Batu: Beta Muroqi, 2022), hlm. 16. 
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4) Indikator Keterampilan Berbicara 

Pada aktivitas berbicara, terdapat beberapa faktor yang 

membangun bagaimana kalimat atau kata dalam sebuah pembicaraan itu 

dapat tersampaikan, salah satunya dapat tercapai dengan adanya aspek 

kebahasaan maupun non kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi hal-hal 

seperti lafal, intonasi serta penggunaan kosakata/kalimat. Aspek non 

kebahasaan dapat meliputi hal-hal seperti ekspresi/mimik.  

Muthmainnah memberikan pendapat mengenai indikator 

keterampilan berbicara, dijelaskan dalam uraian berikut ini:
39

 

a. Lafal 

Lafal dalam hal ini adalah pengucapan kata, di mana 

penggunaannya haruslah sesuai dengan kaidah membaca yang baku, 

sesuai dengan aturan bahasa di Indonesia. Ciri utama dari lafal yang 

baku adalah jauh dari adanya pengucapan lafal daerah. Pelafalan 

perlu diperhatikan mengingat setiap orang menggunakan bahasa 

daerah yang berbeda-beda, sehingga perlu untuk menyatukan pada 

satu bahasa. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelafalan, 

di antaranya: 1) kejelasan vokal atau konsonan; 2) ketepatan 

pengucapan; dan 3) tidak bercampur lafal daerah. 

b. Intonasi 

Penggunaan intonasi yang tepat akan menjadi daya tarik 

tersendiri ketika kita menyampaikan informasi atau pesan kepada 

                                                             
39

  Anna Mutmainnah, Lancar Berdebat: Bagaimana Menaklukkan Orang Lain Secara Cerdas, 

Meyakinkan, dan Beretika, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 134-137. 
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pendengar atau audiens. Bahkan dalam beberapa kasus, intonasi 

menjadi penentu dalam keefektifan bercerita. Dengan kata lain, suatu 

cerita akan menjadi kurang menarik ketika penyampaiannya kurang 

menarik pula. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam 

intonasi, yaitu: 1) tinggi rendah suara; 2) tekanan suku kata; dan 3) 

nada atau panjang pendek tempo. 

c. Kosakata atau kalimat 

Pemakaian kata yang tidak atau kurang tepat akan 

memengaruhi seberapa cepat sebuah maksud informasi dapat 

memaknai sebuah situasi atau atau kondisi tertentu. Sebagaimana 

seorang murid yang menceritakan sebuah kisah, haruslah sesuai 

dengan runtutan yang tepat, yaitu dibuka dengan kalimat pembuka 

kemudian diikuti isi dari cerita tersebut, baru kemudian membuat 

suatu kesimpulan serta mengakhirinya dengan penutup. Ada beberapa 

aspek yang mendukung pembentukan kosakata atau kalimat, yang di 

antaranya: 1) jumlah kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, 

kesimpulan dan penutup; 3) saling koherensi; dan 4) hafalan. 

d. Kelancaran 

Pendengar akan semakin mudah dalam menerima informasi 

dari kita ketika apa yang kita sampaikan lancar. Artinya, tidak ada 

kendala dalam masalah lupa akan teks atau isi dari apa yang harus 

dibicarakan. Aspek yang mendukung poin ini, diantaranya: 1) teratur 
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atau urut; 2) kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-

bata. 

e. Mimik atau ekspresi 

Pada saat berbicara, kalimat seseorang akan lebih sampai pada 

pendengar ketika bahasa tubuh turut membantu menjelaskannya. Salah 

satunya adalah pergerakan wajah, yang sangat menunjang dalam 

keefektifan berbicara. Selain berfungsi dalam membantu memperjelas 

atau menghidupkan cerita, gerak-gerik dan mimik dapat menambah 

kedekatan kita dengan pendengar.  

Adapun aspek-aspek yang mendukung penggunaan mimik atau 

ekspresi, di antaranya: 1) gestur atau gerak tubuh; 2) ekspresi wajah; 

dan 3) penjiwaan. 

Usman menjelaskan, secara garis besar ada dua faktor yang dapat 

dijadikan indikator untuk mengukur kemampuan berbicara seseorang 

yakni aspek kebahasan dan non kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi: 

ketepatan pengucapan, penempatan tekanan, nada, sendi, durasi, yang 

sesuai pilihan kata, dan ketepatan sasaran pembicaraan. Aspek non 

kebahasaan meliputi: sikap tubuh, pandangan, bahasa tubuh, dan mimik 

yang tepat, kesediaan menghargai pembicaraan maupun gagasan orang 

lain, kenyaringan suara dan kelancaraan dalam pembicaraan dan 

relevansi, penalaran, dan penguasaan topik tertentu.
40

 

Tarigan dalam Usman menuturkan bahwa indikator keterampilan 

berbicara siswa yang harus dibina guru, antara lain mencakup: 

                                                             
40

  Muhammad Usman, Perkembangan Bahasa dalam Bermain dan Permainan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), hlm. 40. 



26 

 

 
 

pengucapan, pelafalan, pengontrolan suara, pengendalian diri, 

pengontrolan gerak-gerik tubuh, pemilihan kata, kalimat, dan pelafalan, 

pemakaian bahasa yang baik dan pengorganisasian ide.
41

 

Hughes dalam Simbolon menuliskan enam hal dalam menilai 

kemampuan berbicara, yakni 1) lafal: ketepatan pengucapan baik vokal 

maupun konsonan; 2) tata bahasa: struktur, keefektifan kalimat, 

kesepadanan dan kesatuan, kehematan, dan kevariasian; 3) kosakata: 

pilihan kata dan ketepatan pemakaian kata; 4) kefasihan: kelancaran 

pembicaraan, kekomunikatifan; 5) isi pembicaraan: alur pembicaraan, 

dan; 6) pemahaman: penguasaan materi pembicaraan.
42

 

Brown dalam Setiyanti menyatakan bahwa penilaian dalam kelas 

bahasa harus menggambarkan secara jelas setiap aspek yang dinilai. 

Dalam penskoran yang dilakukan secara analitik, terdapat beberapa aspek 

berbicara yang dapat dinilai yaitu pelafalan, tata bahasa, kosakata, 

kelancaran, dan pemahaman dan tugas.
43

 

 

C.  Karakteristik Siswa Kelas V SD 

Setiap orang memiliki karakternya masing-masing, ini terkadang salah 

diartikan dengan watak, kepribadian maupun sifat dari seseorang. Sebenarnya 

definisi dari karakter sendiri adalah akumulasi dari watak, kepribadian serta 

sifat yang dimiliki seseorang. Karakter dalam diri seseorang sebenarnya 

terbentuk secara tidak langsung dari proses pembelajaraan yang dilaluinya. 

                                                             
41

  Ibid. 
42

  Marlina Eliyanti Simbolon, Loc.Cit. hlm. 33-34. 
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  Anis Setiyanti, M. Syarif Sumantri dan Ratna Dewanti, Terampil Berbicara Bahasa Inggris 

Melalui Mall: Mobile Assisted Language Learning, (Pasaman: Azka Pustaka, 2022), hlm. 40. 
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Karakter manusia bukan berasal dari sesuatu bawaan sejak lahir, namun lebih 

kepada bentukan dari lingkungan hingga orang-orang yang ada di sekitarnya.
44

 

Kelas V Sekolah Dasar tergolong ke dalam kategori kelas tinggi. Sobur 

dalam Amelia menjelaskan bahwa pada masa usia di kelas tinggi ini 

merupakan fase anak mencapai obyektivitas yang sangat tinggi, atau bisa juga 

disebut dengan masa suka menyelidiki sesuatu, mencoba sesuatu yang baru, 

dan bereksperimen, yang distimulus oleh rasa ingin tahu yang tinggi. Selain 

itu, pada fase ini juga disebut sebagai masa pemusatan dan penimbunan tenaga 

untuk berlatih, menjelajah, dan bereksplorasi tentang hal-hal yang baru.
45

 

Gambarannya, anak dapat berfikir secara logis mengenai hal yang 

kongkret dan mengklasifikasikan benda ke dalam bentuk yang berbeda. Anak 

sudah bisa berfikir logis, sistematis, dan memecahkan masalah yang bersifat 

konkret.
46

 Pada umur ini umumnya anak mendapatkan tugas-tugas dengan 

beban dan menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 

menyelesaikannya sendiri.
47

 

Disisi lain Izzaty dalam Mustadi menjelaskan, karakteristik anak 

Sekolah Dasar kelas tinggi meliputi: perhatiannya tertuju kepada kehidupan 

praktis sehari-hari; ingin tahu, ingin belajar dan realistis; munculnya minat 

kepada pelajaran-pelajaran khusus; anak memandang nilai sebagai ukuran 

yang tepat mengenai prestasi belajarnya di sekolah; dan anak-anak suka 

                                                             
44

  Fipin Lestari, dkk, Memahami Karakteristik Anak, (Madiun: Bayfa Cendekia Indonesia, 2020), 

hlm. 1. 
45

  Delora Jantung Amelia, Media Pembelajaran SD: Berorientasi Multiple Intellegences, 

(Malang: UMM Press, 2019), hlm. 45. 
46

  Ali Mustadi, dkk, Landasan Pendidikan Sekolah Dasar, (Yogyakarta: UNY Press, 2020), hlm. 

70. 
47

  I Made Ari Winangun, dkk, Teori Aplikasi Model Aligned and Skilled Learning, (Cirebon: 

Green Publisher Indonesia, 2022), hlm. 30-31. 
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membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama, mereka membuat 

peraturan sendiri dalam kelompoknya.
48

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

karakteristik siswa kelas V Sekolah Dasar yaitu kemampuan anak berpikir 

berkembang dari konkret menuju abstrak, dimana anak tidak boleh dipaksakan 

menuju tahap perkembangan berikutnya. Anak harus paham terlebih dahulu 

materi yang telah disampaikan sebelumnya, kemudian guru baru boleh 

melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

D. Hubungan Antar Variabel 

Pembelajaran keterampilan berbicara merupakan materi yang penting 

diajarkan di sekolah. Sebab melalui pembelajaran berbicara diharapkan siswa 

mampu mengungkapkan/menyampaikan pikiran, pendapat, ide, gagasan, atau 

perasaannya dengan baik.  

Sebagai pribadi yang hidup di dalam lapisan masyarakat, kita dituntut untuk 

bisa berkomunikasi dengan baik selagi melakukan interaksi sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan komunikasi yang baik ini juga tentu 

dibutuhkan oleh kita sebagai pribadi dewasa yang sudah berkecimpung di 

dunia kerja. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, guru 

memerlukan metode pembelajaran yang tepat. 

Metode pembelajaran trading place merupakan salah satu mdel pembelajaran 

yang cocok untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Yang mana 

model pembelajaran ini mampu membuat para siswa untuk dapat bertukar 

pikiran dengan siswa yang lain mengenai informasi yang didapatnya. Hal ini 
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  Ali Mustadi, dkk, Op Cit, hlm. 76. 
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merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan potensi yang dimiliki siswa 

dalam aspek sosial. Dengan begitu, siswa tidak kaku dalam berinteraksi 

dengan sesamanya. 

Metode trading place adalah metode pembelajaran yang memungkinkan siswa 

lebih mengenal, tukar menukar pendapat dan mempertimbangkan gagasan, 

nilai atau pemecahan baru terhadap berbagai masalah. Hal ini sangat 

dibutuhkan siswa dalam perkembangannya menuju pribadi dewasa yang 

berecimpung di dunia kerja. 

 

E. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sulipan 

dalam Afi Parnawi menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas atau 

Classroom Action Research ialah penelitian yang dilakukan pada sebuah 

kelas untuk mengetahui akibat dari tindakan yang diterapkan pada suatu 

subjek penelitian di kelas tersebut.
49

 Adapun langkah-langkah yang dapat 

digunakan untuk melakukan kegiatan ini adalah sebagai berikut:
50

 

a. Aktivitas Guru 

1) Guru memberikan label nama kepada tiap siswa. Perintahkan siswa 

untuk menuliskan nama mereka pada label dan mengenakannya; 

2) Perintahkan siswa untuk berpasangan dan memperkenalkan diri 

kepada siswa lain. Kemudian perintahkan pasangan-pasangan 
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  Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hlm. 3. 
50

  Ismail Sukardi, Op.Cit. hlm. 130-131. 
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tersebut untuk berbagi pendapat tentang jawaban atas pertanyaan 

atau pernyataan provokatif yang memancing opini mereka tentang 

persoalan seputar materi yang anda ajarkan; 

3) Ucapkan, "kerjakan sekarang", dan arahkan siswa untuk bertukar 

label nama atau tanda pengenal mereka dengan pasangannya dan 

kemudian menemui siswa lain. Perintahkan siswa, bukannya untuk 

memperkenalkan diri, melainkan berbagi pendapat dari siswa yang 

merupakan pasangan sebelumnya (yakni siswa yang label/tanda 

pengenalnya ia kenakan sekarang); 

4) Selanjutnya, perintahkan siswa untuk berganti label nama lagi dan 

mencari siswa lain untuk diajak bicara, dan berbagi pendapat dari 

siswa yang tanda pengenalnya ia kenakan sekarang; 

5) Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar siswa telah saling 

bertemu. Kemudian katakan kepada tiap siswa untuk mendapatkan 

kembali label namanya sendiri".
51

 

b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa menulis nama mereka pada lebel nama yang telah 

diberikan; 

2) Siswa mencari pasangannya dan memperkenalkan dirinya 

kepada pasangannya; 

                                                             
51

  Ismail Sukardi, Loc.Cit. hlm. 9-10. 
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3) Seluruh siswa mencari pendapat tentang jawaban dari 

pertanyaan atau pernyataan provokatif yang memancing opini 

mereka tentang persoalan seputar materi yang di ajarkan; 

4) Seluruh siswa bertukar label nama atau tanda pengenal mereka 

dengan pasangannya dan kemudian menemui siswa lain; 

5) Siswa tidak memperkenalkan diri kepada siswa lainnya, 

melainkan berbagi pendapat dari siswa yang merupakan 

pasangan sebelumnya (yakni siswa yang label/tanda 

pengenalnya ia kenakan sekarang); 

6) Selanjutnya siswa pergi berganti label nama lagi dan mencari 

siswa lain untuk diajak bicara, dan berbagi pendapat dari siswa 

yang tanda pengenalnya ia kenakan sekarang; 

7) Proses ini akan terus berlangsung hingga sebagian besar siswa 

telah saling bertemu. Lalu menemukan Kembali lebel nama 

mereka masing masing. 

 

F.  Kerangka Berfikir 

Keterampilan berbicara siswa dapat ditingkatkan melalui kerangka 

pembelajaran yang efektif dan efisien serta penggunaan metode pembelajaran 

yang singkron pada materi pembelajaran. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran Trading Place diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Sebab 

dalam metode pembelajaran ini siswa akan didorong untuk aktif berbicara. 
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Berikut merupakan bagan kerangka berpikir metode pembelajaran Trading 

Place: 

Bagan II.1 

Kerangka Berpikir Metode Pembelajaran Trading Place 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan kerangka berpikir di atas, pada fase kondisi awal 

terlihat guru belum menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran terbukti dengan rendahnya keterampilan berbicara siswa. Pada 

fase tindakan peneliti menggunakan meode pembelajaran Trading Place 

sehingga peneliti berharap siswa akan mengalami peningkatan pada 

keterampilan berbicara khususnya di kelas V SDN 008 Desa Kualu. 

 

G.  Penelitian Yang Relavan 

Penelitian yang relevan merupakan acuan bagi peneliti dalam 

membuat penelitian. Penelitian yang relevan ini berisikan tentang penelitian 

Kondisi Awal Kondisi Akhir Tindakan 

Rendahnya 

keterampilan 

berbicara siswa 
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orang lain yang dijadikan sebagai sumber atau bahan dalam membuat 

penelitian. Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yang dapat dijadikan sebagai gambaran untuk 

penelitian ini. Berdasarkan penelusuran penelitian relevan yang telah saya 

lakukan di perpustakaan yang ada di UIN Suska Riau dan perpustakaan 

lainnya, saya menemukan datapenelitian relevan sebagai berikut: 

1. Ria Purwasih, “Penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Trading Place 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

PKN”. Dengan rumusan masalah “Bagaimanakah Strategi Belajar Aktif 

Tipe Trading Place Dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran PKN?”. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan strategi Trading Place namun bedanya strategi Trading 

Place pada penelitian ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat. 

2. Alfi Yunita, “Penerapan Strategi Pembelajaran Trading Place Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Pada Siswa 

kelas VIII SMPN 3 Kota Solok”. Dengan rumusan masalah 

“Bagaimanakah Strategi Pembelaaran Trading Place Mampu 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Pada Siswa kelas VIII 

SMPN 3 Kota Solok?”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Alfi Yunita adalah sama-sama menggunakan strategi 

Trading Place namun perbedaannya dalam penelitian ini stategi Trading 
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Place digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat. 

3. Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Model Cooperative 

Learning Tipe Artikulasi di Kelas IV Sekolah Dasar. Ditulis oleh Nur 

Azmi Alwi, dkk tahun 2021 Universitas Negeri Padang pada Jurnal 

Basicedu, Vol 5 No 6 Tahun 2021 p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147. 

Perbedaan dengan penelitian dalam skripsi ini peneliti menerapkan dengan 

Metode pembelajaran Trading Place untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa dalam pembelajaran PPKn. 

 

H.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan uraian kerangka berfikir tersebut di atas, 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu Penerapan Metode Pembelajaran 

Trading place dapat Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Muatan 

Pelajaran PPKN Siswa Kelas V di SDN 008 Desa Kualu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN 008 Desa 

Kualu dengan jumlah 26 siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Trading place untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 008 Desa Kualu Provinsi Riau 

setelah seminar proposal dan dinyatakan layak oleh tim penguji. Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sulipan dalam 

Afi Parnawi menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom 

Action Research ialah penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 

mengetahui akibat dari tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian 

di kelas tersebut.
52

 Penelitian tindakan dalam seting kelas adalah pendekatan 

sistematis untuk meningkatkan praktik pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa penelitian ini adalah sebuah proses sederhana. Jika belajar 

                                                             
52

  Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hlm. 3. 
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menggunakannya akan menemukan hubungan antara teori dan praktik 

pembelajaran.
53

 Berikut ini alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK):
54

 

Bagan III.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan Tindakan 

Hal yang dimaksud dengan perencanaan dalam PTK adalah 

kegiatan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu 

kegiatan membuat rencana akan dilaksanakan dalam pelaksanaan 

tindakan.
55

 Perencanaan yang disusun peneliti meliputi: 

a. Menelaah materi pembelajaran yang berhubungan dengan 

keterampilan berbicara; 

                                                             
53

  Sadieli Telaumbanua, Penelitian Tindakan Kelas: Pandauan bagi Pembelajar Bahasa, 

(Klaten: Lakeisha, 2020), hlm. 12. 
54

  Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 42. 
55

  Ibid., hlm. 43-44. 

Perencanaan 

Siklus I Tindakan Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II Tindakan Refleksi 

Pengamatan 

Laporan PTK 
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b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan; 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa; 

d. Menentukan kolaborator sebagai observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Suyanto dalam Parnawi menjelaskan bahwa Pelaksanaan tindakan 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai 

upaya perbaikan atau perubahan yang diinginkan.
56

 Peran peneliti pada 

pelaksanaan tindakan yaitu ikut terlibat dalam proses pembelajaran yang 

telah direncanakan yaitu sesuai judul yang di angkat.  

Tindakan dalam penelitian ini dilakukan bersamaan dengan proses 

belajar mengajar di kelas V SDN 008 Desa Kualu tanpa mengganggu 

proses pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan 

dalam pembelajaran melalui model pembelajaran Trading place adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama; 

2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 

3) Guru menyapa peserta didik misalnya “Apa kabar anak-anak?”; 
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  Afi Parnawi, Loc.Cit, hlm.16. 
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4) Guru melakukan apersepsi; 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan untuk melakukan 

kegiatan ini adalah sebagai berikut:
57

 

1. Berikan label nama kepada tiap siswa. Perintahkan siswa untuk 

menuliskan nama mereka pada label dan mengenakannya; 

2. Perintahkan siswa untuk berpasangan dan memperkenalkan diri kepada 

siswa lain. Kemudian perintahkan pasangan-pasangan tersebut untuk 

berbagi pendapat tentang jawaban atas pertanyaan atau pernyataan 

provokatif yang memancing opini mereka tentang persoalan seputar 

materi yang anda ajarkan; 

3. Ucapkan, "kerjakan sekarang", dan arahkan siswa untuk bertukar label 

nama atau tanda pengenal mereka dengan pasangannya dan kemudian 

menemui siswa lain. Perintahkan siswa, bukannya untuk 

memperkenalkan diri, melainkan berbagi pendapat dari siswa yang 

merupakan pasangan sebelumnya (yakni siswa yang label/tanda 

pengenalnya ia kenakan sekarang); 

4. Selanjutnya, perintahkan siswa untuk berganti label nama lagi dan 

mencari siswa lain untuk diajak bicara, dan berbagi pendapat dari 

siswa yang tanda pengenalnya ia kenakan sekarang; 
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  Ismail Sukardi, Loc.Cit. hlm. 130-131. 
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5. Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar siswa telah saling bertemu. 

Kemudian katakan kepada tiap siswa untuk mendapatkan kembali 

label namanya sendiri".
58

 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru memberikan kesimpulan terhadap materi pembelajaran; 

2) Guru melakukan refleksi pembelajaran; 

3) Guru melakukan penilaian; 

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut; 

5) Doa penutup dan salam 

3. Observasi 

Pengamatan dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan metode pembelajaran 

Trading place yang bertujuan untuk mengetahui kualitas pelaksanaan 

tindakan. Waktu pelaksanaan observasi bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan dengan melibatkan 2 (dua) orang pengamat yaitu teman sejawat 

sebagai observer aktivitas guru dan guru wali kelas sebagai observer 

aktivitas siswa. 

4. Refleksi 

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 

tindakan yang telah dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan 

kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan 

berikutnya.
59
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  Ismail Sukardi, Loc.Cit. hlm. 9-10. 
59

  Agus Wasisto Dwi Doso Warso, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas dan Dilengkapi 

Contohnya, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), hlm. 16. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat penting diperhatikan dalam 

melakukan penelitian. Pengumpulan data dapat diartikan sebagai proses 

yang dilakukan peneliti dalam upaya mengumpulkan sejumlah data 

lapangan yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (untuk 

penelitian kualitatif), atau menguji hipotesis (untuk penelitian 

kuantitatif).
60

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 

penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan fenomena alam 

(kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan 

responden kecil. Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.
61

 

Observasi dilaksanakan saat pra penelitian dan penelitian guna 

melihat gejala-gejala yang ada pada siswa. Setelah itu peneliti akan 

mengumpulkan data yang mana data tersebut adalah hasil dari pra 

penelitian dan penelitian yang sudah dilakukan. Data tersebut akan 
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  Eko Sudarmanto, dkk, Desain Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), hlm. 140. 
61

  Muhammad Taqwa, Firdha Razak dan Amrullah Mahmud, Penelitian Tindakan Kelas: 

Teknologi OJS dan Software R, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), hlm. 31. 
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dikumpulkan dan di tindak lanjuti oleh peneliti untuk menemukan 

penyelesaian dari masalah yang ada. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dua orang/lebih yang berlangsung 

antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan mengumpulkan 

informasi. Percakapan yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara, narasumber atau informan.
62

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan 

penelitian.
63

Dekumentasi di lakukan juga sebagai bukti untuk memperkuat 

data yang telah di dapatkan. 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap teknik analisis data tidak boleh dihindari dan wajib untuk 

diselesaikan dengan baik. Pada tahap ini akan menentukan teknik analisis 

apa yang akan digunakan untuk mengolah data yang sudah dapatkan dari 

lapangan. 

 

 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 
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  Andreas Sutrasno, Guru dan Pengembangan Kariernya dalam Tanya Jawab, (Sidoarjo: 

Zifatama Jawara, 2020), hlm. 123. 
63

  Muhammad Taqwa, Firdha Razak dan Amrullah Mahmud, Op Cit, hlm. 40-41. 

https://www.dqlab.id/teknik-pengolahan-data-kualitatif-kenali-macamnya
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Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
64

 

  
 

 
        

Keterangan: 

  = Frekuensi aktivitas siswa dan guru 

  = Jumlah frekuensi 

  = Angka persentase aktivitas siswa dan guru 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, 

maka dilakukan pengelompokan atas 5 (lima) kriteria penilaian pada 

interval dalam tabel yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
65

 

No Interval (%) Kategori 

1 81-100 Sangat Tinggi 

2 61-80 Tinggi 

3 41-60 Cukup 

4 21-40 Rendah 

5 0-20 Sangat Rendah 

2. Keterampilan Berbicara 

Data yang dianalisis pada keterampilan berbicara adalah skor 

keterampilan berbicara siswa selama pembelajaran. Terdiri atas 5 

(lima) 

indikator, dengan pengukuran masing-masing 1 sampai 5. Setelah data 
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  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hlm. 43 
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  Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 15. 
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terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah menggunakan rumus 

presentasi, yaitu sebagai berikut:
66

 

  
 

 
        

Keterangan: 

  = Frekuensi aktivitas siswa dan guru 

  = Jumlah frekuensi 

  = Angka Persentase aktivitas siswa dan guru 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang keterampilan berbicara, 

maka dilakukan pengelompokan atas 5 (lima) kriteria penilaian pada 

interval dalam tabel yaitu sebagai berikut:
 
 

Tabel III. 2 

Interval Penilaian Keterampilan Berbicara 

No Interval (%) Kategori 

1 81-100 Sangat Tinggi 

2 61-80 Tinggi 

3 41-60 Cukup 

4 21-40 Rendah 

5 0-20 Sangat Rendah 
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  Ridwan, Op Cit, hlm. 15. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 

penerapan metode Trading Place dapat meningkatkan Keterampilan 

Berbicara siswa pada pembelajaran PPKn kelas V SD Negeri 008 Kualu. Hal 

ini dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi sebelum tindakan yang hanya 

mencapai 45%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, keterampilan 

berbicara siswa meningkat menjadi 71%. Sedangkan pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 85.5% atau tergolong “Sangat Tinggi”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan berbicara siswa pada 

pembelajaran PPKn kelas V SD Negeri 008 Kualu dapat ditingkatkan melalui 

penerapan metode Trading Place. Penelitian ini dikatakan berhasil karena 

sudah dapat mencapai indikator keberhasilan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai penerapan 

metode Trading Place yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada pembelajaran PPKn kelas V SD Negeri 008 Kualu yang telah 

dilaksanakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dalam menerapkan metode Trading Place dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Guru disarankan agar menguasai materi pembelajaran 

yang akan diajarkan. 
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2. Bagi siswa, agar senantiasa membiasakan diri untuk berbicara ketika 

berdiskusi dan berbicara dengan baik dan benar ketika presentasi di depan 

kelas. 

3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi dan prestasi 

siswa di sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti merekomendasikan agar metode 

pembelajaran Trading Place ini dapat diterapkan pada muatan pelajaran 

lainnya untuk lebih memaksimalkan keterampilan berbicara siswa.
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PRA PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

1. Sudah berapa lama Bapak/ibu mengajar di sekolah ini? 

2. Apakah ada permasalahan guru dalam mengajar di kelas? 

3. Menurut bapak, apa penyebab permasalahan keterampilan berbicara di kelas? 

4. Bagaimana pendapat/tanggapan bapak/ibu mengenai anak yang kurang dalam 

keterampilan berbicara di kelas ibu ? (merasa terbebani atau tidak) 

5. Bagaimana bimbingan bapak/ibu guru terhadap siswa yang kurang dalam 

keterampilan berbicara di kelas bapak/ibu? Sama ataukah berbeda ? 

6. Bagaimana metode yang digunakan bapak/ibu ketika mengajarkan materi 

pelajaran kepada siswa yang kurang dalam keterampilan berbicara? 

7. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan berbicara kepada siswa yang 

kurang dalam keterampilan berbicara? Dengan cara seperti apa ? 

8. Apakah bapak/ibu selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang kurang 

dalam keterampilan berbicara? Kapan dan bagaimana caranya ? 

9. Bagaimana upaya yang dilakukan bapak/ibu untuk mengatasi anak yang 

kurang dalam keterampilan berbicara agar kegiatan pembelajaran tetap 

berlangsung dengan baik ? 

10. Motivasi apa yang bapak/ibu berikan agar siswa mau berusaha dan terus 

semangat untuk lebik baik dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

keterampilan siswa dapat meningkat? 
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HASIL WAWANCARA 

WALI KELAS V SDN 008 DESA KUALU 

 

Nama guru : Hana susanti 

Kelas  : V (lima) 

Hari/tanggal : 26 Januari 2023 

Waktu  : 12.20 WIB 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Sudah berapa lama Ibu 

mengajar di sekolah ini? 

Sudah mengajar selama 12 tahun di SDN 

008 Desa Kualu ini. 

2 Apakah ada permasalahan ibu 

dalam mengajar di kelas? 

Apakah termasuk keterampilan 

berbicara? 

Yaa, terdapat beberapa permasalahan di 

kelas. Yaitu dalam memotivasi anak untuk 

menarik minat belajar dan termasuk pada 

keterampilan berbicara siswa. 

3 Menurut ibu, apa penyebab 

permasalahan keterampilan 

berbicara di kelas? 

Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

keinginan siswa dalam mengungkapkan 

pendapat seperti bertanya, siswa 

cenderung malu untuk bertanya saat 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa 

juga cenderung pasif, sehingga 

kemampuan berbicara siswa tidak 

berkembang dengan baik. 

4 Bagaimana tanggapan ibu 

mengenai anak yang kurang 

dalam keterampilan berbicara 

di kelas? 

Menurut saya, dengan memberian 

motivasi dan memberi kesempatan pada 

anak tersebut bisa dapat mengembangkan 

keterampilan berbicara nya dengan 

menggunakan strategi ataupun model 

pembelajaran yang tepat untuk 

keterampilan berbicara. 

5 Bagaimana metode yang Belum pernah, Biasanya saya hanya 
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No. Pertanyaan Jawaban 

digunakan ibu ketika 

mengajarkan materi pelajaran 

kepada siswa yang kurang 

dalam keterampilan berbicara? 

Apakah pernah menggunakan 

model pembelajaran Trading 

place? 

ceramah dan menggunakan buku paket 

sebagai sumber belajar. Terkadang juga 

menggunakan metode diskusi di kelas. 

6 Bagaimana bimbingan ibu 

terhadap siswa yang kurang 

dalam keterampilan berbicara 

di kelas ibu? Sama ataukah 

berbeda? 

Tidak sama. Terkadang saya lebih 

menekankan anak yang kurang dalam 

keterampilan berbicara untuk 

menyampaikan pendapat nya atau 

bertanya di depan kelas. Dengan diskusi 

dapat membuat siswa aktif berbicara 

dalam pembelajaran. 

7 Apakah ibu memberikan 

kesempatan berbicara kepada 

siswa yang kurang dalam 

keterampilan berbicara? 

dengan cara seperti apa? 

Ya, terkadang siswa yang kurang 

memiliki keterampilan berbicara saya ajak 

untuk berbicara untuk menyampaikan 

tanggapan atau bertanya mengenai 

pembelajaran yang di bahas.  

8 Apakah ibu selalu memberikan 

penghargaan kepada siswa 

yang kurang dalam 

keterampilan berbicara? Kapan 

dan bagaimana caranya ? 

Ya, saya akan beri apresiasi kepada anak 

yang berani berbicara di depan kelas 

walaupun kurang dalam keterampilan 

berbicari. Tetapi setidaknya ia sudah 

berani untuk berbicara. Dan ini saya 

lakukan setiap kali pembelajaran saya. 

9 Bagaimana upaya yang 

dilakukan ibu untuk mengatasi 

anak yang kurang dalam 

keterampilan berbicara agar 

Dengan cara saya memotivasi anak untuk 

mengikuti pembelajaran saya lalu 

memberikan kesempatan buat anak untuk 

membaca agar dapat memahami teks. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

kegiatan pembelajaran tetap 

berlangsung dengan baik? 

Setelah itu saya akan melatih siswa 

tersebut untuk bisa mengungkapkan teks 

yang sudah ia baca dengan bahasanya 

sendiri.  

10 Motivasi apa yang ibu berikan 

agar siswa mau berusaha dan 

terus semangat untuk lebik baik 

dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga keterampilan siswa 

dapat meningkat? 

Saya selalu memotivasi anak contohnya 

seperti memberikan reward atau nila 

tambahan bagi siswa yang berani aktif 

berbicara dalam pembelajaran. Jadi anak 

tersebut akan saling berpacu untuk 

mendapatkan reward atau nilai tesebut. 
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INSTRUMEN PRA PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

1. Apakah pelafalan atau ucapan bicaramu saat berbicara selalu benar dan 

tepat? 

2. Ketika kamu berbicara apakah bercampur dengan logat daerah? 

3. Bagaimana nada bicaramu, saat kamu diminta berbicara di depan guru dan 

teman-temanmu? 

4. Saat diminta menjelaskan atau berbicara, apakah kamu berbicara dengan 

tempo yang cepat? 

5. Apakah kamu lancar dalam berbicara? Jika tidak apa hambatannya? 

6. Apakah kamu mampu memilih kata dan menggunakan kalimat yang tepat 

saat berbicara atau berkomunikasi? Bagaimana caranya? 

7. Bagaimana perasaanmu jika kamu berbicara atau diminta menjelaskan 

pembelajaran di depan kelas? 

8. Adakah ekspresi atau gaya yang kamu tunjukkan atau keluarkan ketika 

berbicara? Jika ada, seperti apa?  
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INSTRUMEN WAWANCARA 

SISWA KELAS V DI SDN 008 DESA KUALU 

 

Nama Siswa  : ……………………………………………………. 

Kelas   : ……………………………………………………. 

Hari/Tanggal  : ……………………………………………………. 

Sekolah  : ……………………………………………………. 

Waktu   : ……………………………………………………. 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pelafalan atau 

ucapan bicaramu saat 

berbicara selalu benar dan 

tepat? 

 

2 Ketika kamu berbicara 

apakah bercampur dengan 

logat daerah? 

 

3 Bagaimana nada 

bicaramu, saat kamu 

diminta berbicara di 

depan guru dan teman-

temanmu? 

 

4 Saat diminta menjelaskan 

atau berbicara, apakah 

kamu berbicara dengan 

tempo yang cepat? 

 

5 Apakah kamu lancar 

dalam berbicara? Jika 

tidak apa hambatannya? 

 

6 Apakah kamu mampu 

memilih kata dan 

menggunakan kalimat 

yang tepat saat berbicara 

atau berkomunikasi? 

Bagaimana caranya? 

 

7 Bagaimana perasaanmu 

jika kamu berbicara atau 

diminta menjelaskan 

pembelajaran di depan 

kelas? 

 

8 Adakah ekspresi atau 

gaya yang kamu 

tunjukkan atau keluarkan 
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No Pertanyaan Jawaban 

ketika berbicara? Jika 

ada, seperti apa?  
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

SISWA KELAS V DI SDN 008 DESA KUALU 

 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Khaira Albani 

Chandra 
Syifa Zifana Syalis Fahra Kalila Putri  Zurriska Syahrani 

1 Apakah ada permasalahan 

keterampilan berbicara di kelas 

pada diri kamu? 

Sepertinya ada Ada, saya masih 

terbata-bata saat 

berbicara 

ada Ada, saya kadang 

gugup Ketika 

berbicara di depan 

kelas 

2 Apakah pelafalan atau ucapan 

bicaramu saat berbicara selalu 

benar dan tepat? 

Kadang-kadang Tidak juga saat berbicara saya 

masih terbata-bata 

Kadang-kadang 

3 Ketika kamu berbicara apakah 

bercampur dengan logat daerah? 

Sedikit Sedikit, terkadang 

tercampur logat jawa 

Tidak sama sekali tidak 

4 Bagaimana nada bicaramu, saat 

kamu diminta berbicara di depan 

guru dan teman-temanmu? 

Sepertinya nada bicara 

saya datar saja 

Kurang tau Kayaknya datar aja Saya kurang tau, 

suara saya kecil 

ketika berbicara 

5 Saat diminta menjelaskan atau 

berbicara, apakah kamu 

berbicara dengan tempo yang 

Iya cepat Agak cepat Pelan dan kecil Sedang-sedang saja 
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No Pertanyaan 

Jawaban 

Khaira Albani 

Chandra 
Syifa Zifana Syalis Fahra Kalila Putri  Zurriska Syahrani 

cepat? 

6 Apakah kamu lancar dalam 

berbicara? Jika tidak apa 

hambatannya? 

Saya kurang lancar 

Ketika berbicara, tidak 

tau apa hambatannya 

Saya tidak lancar saat 

berbicara, 

hambatannya gugup 

Kurang lancar saat 

berbicara, karena 

tidak meguasai 

kosakata 

Kurang lancar karena 

masih gugup ketika 

berbicara di depan 

kelas 

7 Apakah kamu mampu memilih 

kata dan menggunakan kalimat 

yang tepat saat berbicara atau 

berkomunikasi? Bagaimana 

caranya? 

kurang bisa, karena 

saya kurang menguasai 

kosakata 

Kurang bisa Kurang bisa, karena 

terkadang gugup 

Ketika berbicara di 

depan kelas 

Bisa sedikit-sedikit, 

caranya kita harus 

menguasai materi 

yang kita bicarakan 

8 Adakah ekspresi atau gaya yang 

kamu tunjukkan atau keluarkan 

ketika berbicara? Jika ada, 

seperti apa?  

Saya kurang 

berekspresi ketika 

berbicara 

Sedikit ada ekspresi, 

Ketika bercerita 

tentang musibah maka 

ekspresi saya rada 

sedih 

kurang Ekspresi saya 

biasanya datar saja 
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INSTRUMEN PRA PENELITIAN 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

 

Nama Siswa  : ……………………………………………………. 

Kelas/Semester : ……………………………………………………. 

Hari/Tanggal  : ……………………………………………………. 

Sekolah  : ……………………………………………………. 

Waktu   : ……………………………………………………. 

 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

5 4 3 2 1 

1 Pelafalan   
        

2 Intonasi   
        

3 Kosakata/kalimat  
        

4 Kelancaran   
        

5 Mimik/ekspresi  
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RUBRIK PENILAIAN 

KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

 

No. Aspek Keterangan Skor 

1 Pelafalan 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan vokal atau 

konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur 

lafal daerah, serta tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan vokal atau 

konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur 

lafal daerah walaupun dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator pelafalan 

walaupun dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator pelafalan 

walaupun dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator pelafalan 

walaupun tidak sempurna dan dengan bantuan. 
1 

2 Intonasi 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi rendah suara; 2) 

tekanan suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo, 

serta tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi rendah suara; 2) 

tekanan suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo, 

walaupun dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator intonasi 

walaupun dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator intonasi 

walaupun dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator intonasi 

walaupun tidak sempurna dan dengan bantuan. 
1 

3 
Kosakata/ 

Kalimat 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai banyak 

kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan 

penutup; 3) saling koherensi, serta tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai banyak 

kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan 
4 
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No. Aspek Keterangan Skor 

penutup; 3) saling koherensi walaupun dengan bantuan. 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator 

Kosakata/Kalimat walaupun dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 

Kosakata/Kalimat  walaupun dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator 

Kosakata/Kalimat walaupun tidak sempurna dan dengan 

bantuan. 

1 

4 Kelancaran 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur atau urut; 2) 

kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata serta 

tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur atau urut; 2) 

kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata 

walaupun dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator kelancaran 

walaupun dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator kelancaran 

walaupun dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator kelancaran 

walaupun tidak sempurna dan dengan bantuan. 
1 

5 
Mimik/ 

Ekspresi 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau gerak 

tubuh; 2) ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan serta tanpa bantuan 
5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau gerak 

tubuh; 2) ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan walaupun dengan 

bantuan 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator Mimik/ 

Ekspresi walaupun dengan bantuan. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Mimik/ 

Ekspresi walaupun dengan bantuan. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Mimik/ 

Ekspresi walaupun tidak sempurna dan dengan bantuan. 
1 
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TRANSKRIP HASIL OBSERVASI PRA PENELITIAN 

KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 008 Desa Kualu 

Kelas/Semester : V/Genap 

Hari/Tanggal : 26 januari 2023 

Waktu  : 10.40 WIB 

 

 

No Kode 

Siswa 

Indikator 

A B C D E 

I II III I II III I II III I II III I II III 

1 Siswa 001 5 85 ST 4 75 T 5 85 ST 5 85 ST 4 75 T 

2 Siswa 002 3 55 C 4 75 T 4 75 T 3 55 C 3 55 C 

3 Siswa 003 4 75 T 3 60 C 4 75 T 3 55 C 4 75 T 

4 Siswa 004 4 70 T 4 75 T 4 75 T 3 55 C 3 55 C 

5 Siswa 005 4 70 T 4 75 T 2 35 R 4 75 T 4 75 T 

6 Siswa 006 4 75 T 4 75 T 4 75 T 3 55 C 4 75 T 

7 Siswa 007 4 75 T 2 35 R 1 20 SR 4 75 T 2 35 R 

8 Siswa 008 2 40 R 1 20 SR 1 20 SR  2 35 R  4 75 T 

9 Siswa 009 4 70 T 4 70 T 4 75 T  3 35 C 3 55 C 

10 Siswa 010 4 70 T 3 60 C 4 75 T  4 75 T 2 35 R 

11 Siswa 011 2 35 R 4 75 T 2 35 R 4 75 T 2 35 R 

12 Siswa 012 4 75 T 4 75 T 4 70 T 4 75 T 4 75 T 

13 Siswa 013 3 50 C 1 20 SR 4 70 T 4 75 T 2 35 R 

14 Siswa 014 3 50 C 4 75 T 4 75 T 3 55 C 4 70 T 

15 Siswa 015 4 75 T 4 75 T 2 35 R 4 75 T 4 70 T 

16 Siswa 016 4 75 T 4 75 T 2 35 R 4 70 T 3 50 C 

17 Siswa 017 3 55 C 3 65 C 4 75 T 3 55 C 4 70 T 

18 Siswa 018 3 55 C 4 75 T 4 70 T 3 55 C 4 70 T 

19 Siswa 019 4 70 T 2 35 R 4 75 T 4 75 T 2 35 R 

20 Siswa 020 4 75 T 3 55 C 3 55 C 4 70 T 4 70 T 

21 Siswa 021 4 75 T 4 75 T 2 5 R 3 55 C 2 30 R 

22 Siswa 022 4 70 T 3 55 C 4 75 T 3 55 C 2 30 R 

23 Siswa 023 4 75 T 3 55 C 4 75 T 4 75 T 3 55 C 

24 Siswa 024 4 75 T 4 75 T 3 55 C 4 75 T 2 35 R 

25 Siswa 025 4 75 T 4 75 T 3 55 C 4 70 T 4 70 T 

26 Siswa 026 3 60 C 4 70 T 4 75 T 4 70 T 2 35 R 
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Keterangan: 

I : Skor Skala liker 

II : Skor 

III : Kategori 
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Keterangan 
Indikator 

I II III IV V 

Jumlah 

ST: 1 C: 6 ST: 0 C: 6 ST: 1 C: 3 ST: 1 C: 10 ST: 0 C: 5 

T: 17 R: 2 T: 16 R: 2 T: 15 R: 5 T: 14 R: 1 T: 12 R: 9 

  SR: 0   SR: 2   SR: 2   SR: 0   SR: 0 

Jumlah/Kategori (A, B) 18 8 16 10 16 10 15 11 12 14 

Persentase (A, B) 69,23 30,77 61,54 38,46 61,54 38,46 57,69 42,31 46,15 53,85 

Rata-rata A, B/Indikator 59,23 40,77 

Keterangan: 

ST : Sangat Tinggi 

T : Tinggi 

C  : Cukup 

R : Rendah 

SR : Sangat Rendah 

 A : Mampu dan gabungan kategori ST dan T 

 B : Tidak mampu dan gabungan kategori C, R dan SR 
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Lampiran 2 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

Tema 6     : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2  : Suhu dan Kalor 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamat (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat 

bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan daam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.2 Menghargai 

kewajiban 

hak, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 1.2.1 Menerima 

kewajiban  

hak, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga  

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

Kewajiban, 

hak, dan 

tanggung 

jawab 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Berdiskusi, dan 

menjelaskan 

makna hak 

sebagai siswa dan 

warga negara. 

Membaca dan 

mempresentasikan 

isi bacaan, dan 

menjelaskan 

makna kewajiban. 

 

Menuliskan 

- Religius 

- Nasionalis 

- Mandiri 

- Gotong 

royong 

- Integritas 

 

Sikap : 

- Jujur  

- Disiplin 

- Tanggung 

jawab 

- Santun 

- Peduli 

- Percaya diri 

- Kerja sama  

 

Jurnal: 

- Catatan 

2x35 

Menit 

 

 

- Buku guru 

- Buku siswa 

- Aplikasi 

media SCI 

- Internet 

- Lingkungan. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.2 Menunjukkan 

sikap 

tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 Memahami 

hak, 

kewajiban dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2 Menjelaskan 

hak, 

kewajiban, 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

sehari- hari. 

1.2.2 Menjalankan 

kewajiban hak 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari- hari. 

2.2.1 Menerapkan 

sikap 

tanggung 

jawab dalam    

kehidupan 

sehari- hari. 

2.2.2 Melaksa 

nakan 

kewajiban dan 

hak dalam 

kehidupan 

sehari- hari. 

3.2.1 Mengetahui 

hak, 

tanggung 

jawabnya, dan 

memahami hak, 

kewajiban dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain. 

 

Penilaian 

Diri: 

- Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik 

saat dirumah, 

dan di 

sekolah. 

 

Pengetahuan: 

- Hak dan 

kewajiban. 

- Makna 

kewajiban. 

- Penjelasan 

hak, 

kewajiban, 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kewajiban, 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat. 

3.2.2 Membedakan 

hak, 

kewajiban, 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat. 

4.2.1 Menjel askan 

hak, 

kewajiban, 

dan tanggung 

jawab 

masyarakat 

dalam    

kehidupan 

sehari- hari. 

4.2.2 Menyebutkan 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari hari. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 
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Lampiran 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 

 
Nama Sekolah : SD Negeri 008 Kualu 
Kelas/Semester : V/II 
Tema : 6 (Panas Dan Perpindahannya) 
Sub Tema : 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita) 

Pembelajaran Ke : 1 (Pertama) 
Fokus Pembelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Alokasi Waktu :  2x35  menit (1  kali pertemuan)  

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak dan tanggung jawab 
3.2.1 Menjelaskan jenis-jenis hak sebagai seorang siswa 

 
B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui pengertian hak dan kewajiban 

2. Siswa dapat Mengetahui jenis -jenis hak sebagai seorang siswa 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Trading Place 

 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menyapa peserta didik misalnya “Apa 

kabar anak-anak?”. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 Menit 

Kegiatan 
Inti 

1. Guru membagikan LKPD kepada siswa; 

2. Guru memberi lebel nama pada siswa dam 

memberi arahan kepada siswa untuk 

menuliskan nama mereka di dalam lebel 

nama dan mengenakannya; 

3. Guru membagi siswa menjadi 2 orang dalam 

50 Menit 
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satu kelompok/ berpasangan; 

4. Guru menjelaskan materi yang akan di bahas 

kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang akan di bahas; 

5. Guru memberi arahan kepada Siswa untuk 

berdiskusi secara berkelompok dan setelah itu 

mencatat hasil analisis mengenai materi yang 

telah di diskusikan; 

6. Guru memberi arahan kepada siswa untuk 

secara berkelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya mengenai materi; 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terhadap 

materi pembelajaran 

2. Guru melakukan penilaian   

3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 

4. Doa penutup dan salam 

10 Menit 

ASSESMENT (PENILAIAN) 
Penilaian Sikap 

 

 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber 

 Buku, teks. 
 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6 Panas Dan 

Perpindahannya: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 

F. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√)  pada sikap setiap peserta didik yang 

terlihat! 

 
No 

 
Nama 

Jujur 
Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 
Diri 

T BT T BT T BT T BT T BT 
1.            
2.            

3.            

..            
 

Keterangan: 
T         = Terlihat 
BT       = Belum Terlihat 
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Mengetahui       Kampar, 15 Mei 2023 
Guru Kelas V       Peneliti 

 
 
 

Hana Susanti, S.Pd.I     Wahyudi Saputra 
NIP: 1918051054637889     NIM: 11910811407
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Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
 

Nama Sekolah : SD Negeri 008 Kualu 

Kelas/Semester : V/II 

Tema : 6 (Panas Dan Perpindahannya) 

Sub Tema : 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita) 

Pembelajaran Ke : 2 (Kedua) 

Fokus Pembelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Alokasi Waktu :  2x35  menit (1  kali pertemuan)  

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator: 

3.2.1 Menjelaskan pengertian hak 

3.2.1 Menjelaskan jenis-jenis hak anak meurut konvensi hak-hak anak 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui pengertian hak 
2. Menjelaskan jenis-jenis hak anak menurut konvensi hak-hak anak 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Trading Place 

D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menyapa peserta didik misalnya “Apa 

kabar anak-anak?”. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 Menit 

Kegiatan 
Inti 

1. Guru membagikan LKPD kepada siswa; 

2. Guru memberi lebel nama pada siswa dam 

memberi arahan kepada siswa untuk 

menuliskan nama mereka di dalam lebel 
nama dan mengenakannya; 

3. Guru membagi siswa menjadi 2 orang dalam 

satu kelompok/ berpasangan; 

4. Guru menjelaskan materi yang akan di bahas 

kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

50 Menit 
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melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang akan di bahas; 

5. Guru memberi arahan kepada Siswa untuk 

berdiskusi secara berkelompok dan setelah itu 

mencatat hasil analisis mengenai materi yang 

telah di diskusikan; 

6. Guru memberi arahan kepada siswa untuk 

secara berkelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya mengenai materi; 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terhadap 

materi pembelajaran 

2. Guru melakukan penilaian   

3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 

4. Doa penutup dan salam 

10 Menit 

ASSESMENT (PENILAIAN) 
Penilaian Sikap 

 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber 

 Buku, teks. 
 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6 Panas Dan 

Perpindahannya: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 

F. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√)  pada sikap setiap peserta didik yang 

terlihat! 

 
No 

 
Nama 

Jujur 
Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 
Diri 

T BT T BT T BT T BT T BT 
1.            

2.            

3.            

..            
 

Keterangan: 
T         = Terlihat 
BT       = Belum Terlihat 

 
Mengetahui       Kampar, 16 Mei 2023 
Guru Kelas V       Peneliti 

 
 

 
Hana Susanti, S.Pd.I     Wahyudi Saputra 

NIP: 1918051054637889     NIM: 11910811407
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Lampiran 5 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 

 
Nama Sekolah : SD Negeri 008 Kualu 
Kelas/Semester : V/II 
Tema : 6 (Panas Dan Perpindahannya) 
Sub Tema : 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita) 

Pembelajaran Ke : 3 (Ketiga) 
Fokus Pembelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Alokasi Waktu :  2x35  menit (1  kali pertemuan)  

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak dan kewajiban 
3.2.2 Menjelaskan jenis hak dan kewajiban sebagai warga Negara indonesia 

 
B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui pengertian hak dan kewajiban 
2. Siswa dapat mengetahui jenis hak dan kewajiban sebagai warga Negara 

indonesia. 
 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Trading Place 

 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menyapa peserta didik misalnya “Apa 

kabar anak-anak?”. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 Menit 

Kegiatan 
Inti 

1. Guru membagikan LKPD kepada siswa; 

2. Guru memberi lebel nama pada siswa dam 

memberi arahan kepada siswa untuk 

menuliskan nama mereka di dalam lebel 

50 Menit 
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nama dan mengenakannya; 

3. Guru membagi siswa menjadi 2 orang dalam 

satu kelompok/ berpasangan; 

4. Guru menjelaskan materi yang akan di bahas 

kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang akan di bahas; 

5. Guru memberi arahan kepada Siswa untuk 

berdiskusi secara berkelompok dan setelah itu 

mencatat hasil analisis mengenai materi yang 

telah di diskusikan; 

6. Guru memberi arahan kepada siswa untuk 

secara berkelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya mengenai materi; 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terhadap 

materi pembelajaran 

2. Guru melakukan penilaian   

3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 

4. Doa penutup dan salam 

10 Menit 

ASSESMENT (PENILAIAN) 
Penilaian Sikap 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber 

 Buku, teks. 
 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6 Panas Dan 

Perpindahannya: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 

F. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√)  pada sikap setiap peserta didik yang 

terlihat!
 

 

 
No 

 
Nama 

Jujur 
Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 
Diri 

T BT T BT T BT T BT T BT 
1.            
2.            

3.            

..            
 

Keterangan: 
T         = Terlihat 
BT       = Belum Terlihat 
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Mengetahui       Kampar, 22 Mei 2023 

Guru Kelas V       Peneliti 
 
 
Hana Susanti, S.Pd.I     Wahyudi Saputra 
NIP: 1918051054637889     NIM: 11910811407
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Lampiran 6 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 

 
Nama Sekolah : SD Negeri 008 Kualu 
Kelas/Semester : V/II 
Tema : 6 (Panas Dan Perpindahannya) 
Sub Tema : 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita) 

Pembelajaran Ke : 4 (Keempat) 
Fokus Pembelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Alokasi Waktu :  2x35  menit (1  kali pertemuan)  

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator: 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak dan tanggung jawab 
3.2.2 Siswa dapat menjelaskan apa saja tanggung jawab sebagai warga Negara 

 
B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui pengertian hak dan kewajiban 
2. Siswa dapat mengetahui jenis hak dan kewajiban sebagai warga Negara 

indonesia. 
 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Trading Place 

 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 

6. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama. 

7. Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

8. Guru menyapa peserta didik misalnya “Apa 

kabar anak-anak?”. 

9. Guru melakukan apersepsi. 

10. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 Menit 

Kegiatan 
Inti 

7. Guru membagikan LKPD kepada siswa; 

8. Guru memberi lebel nama pada siswa dam 

memberi arahan kepada siswa untuk 

menuliskan nama mereka di dalam lebel 

50 Menit 
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nama dan mengenakannya; 

9. Guru membagi siswa menjadi 2 orang dalam 

satu kelompok/ berpasangan; 

10. Guru menjelaskan materi yang akan di bahas 

kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang akan di bahas; 

11. Guru memberi arahan kepada Siswa untuk 

berdiskusi secara berkelompok dan setelah itu 

mencatat hasil analisis mengenai materi yang 

telah di diskusikan; 

12. Guru memberi arahan kepada siswa untuk 

secara berkelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya mengenai materi; 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terhadap 

materi pembelajaran 

2. Guru melakukan penilaian   

3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 

4. Doa penutup dan salam 

10 Menit 

ASSESMENT (PENILAIAN) 
Penilaian Sikap 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber 

 Buku, teks. 
 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6 Panas Dan 

Perpindahannya: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

F. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√)  pada sikap setiap peserta didik yang 

terlihat!
 

 
No 

 
Nama 

Jujur 
Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 
Diri 

T BT T BT T BT T BT T BT 
1.            
2.            

3.            

..            
 

Keterangan: 
T         = Terlihat 
BT       = Belum Terlihat 
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Mengetahui       Kampar, 23 Mei 2023 

Guru Kelas V       Peneliti 
 
 
 
Hana Susanti, S.Pd.I     Wahyudi Saputra 

NIP: 1918051054637889     NIM: 11910811407 
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Lampiran 7 

 Soal tes keterampilan berbicara siswa 

 

Soal Tes Siklus 1 pertemuan 1 

Konvensi Hak-Hak Anak 

 

1. Apa pendapat mu tentang diresmikannya konvensi hak-hak anak? 

2. Salah satu hak anak adalah hak kelangsungan hidup, bagaimana hak anak-anak 

yang tidak mengetahui siapa orang tua mereka, yang tidak punya tempat 

tinggal, dan tidak mampu untuk berobat, apakah mereka mendapatkan hak 

mereka? 

3. Jelaskan dengan bahasa mu sendiri apa yang dimaksud dengan hak dlam 

konvensi hak-hak anak? 

4. Salah satu hak anak yang terdapat dalam konvensi hak-hak anak yaitu hak 

untuk tumbuh kembang, sebutkan contoh dari tumbuh kembang! 

5. Apakah hak anak berjalan dengan baik di indonesia? Berikan pendapatmu 

beserta alasannya!  

6. Berikan 3 contoh hak pada anak? 

7. Coba sebutkan hak-hak apa saja yang telah kamu peroleh dari konvensi hak-

hak anak? 

8. Berikanlah contoh dari hak kelangsungan hidup! 
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Soal Tes Siklus 1 Pertemuan 2 

Hak-Hak Seorang Siswa 

 

1. Apa yang kamu ketahui tenteng hak? 

2. Coba jelaskan apa-apa saja hak sebagai seorang siswa? 

3. Salah satu hak warga negara indonesia adalah mendapatkan pendidikan yang 

layak, jelaskan makna dari kalimat tersebut! 

4. Sebutkan hak-hak seorang siswa dengan bahasamu sendiri? 

5. Hak apasajakah yang telah kamu peroleh di sekolah sebagai seorang siswa? 

6. Jelaskan perbedaan antara hak dan kewajiban? 

7. Apa bakat yang kamu miliki? Apakah kamu sudah mendapatkan hak yang 

sesuai dengan bakatmu? 

8. Apakah anak yang belajar di sekolah maupun diluar sekolah disebut sebagai 

siswa? Jelaskan alasanmu!  
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Soal Tes Siklus 2 Pertemuan 3 

Kewajiban Warga Negara Dan Siswa 

 

1. Jelaskan perbedaan antara hak da kewajiban? 

2. Sebutkan kewajibanmu sebagai warga negara? 

3. Sebagai seorang siswa apakah kamu telah menjalankan kewajiban mu? 

Sebutkan! 

4. Menurutmu jika seorang siswa tidak melaksanakan piket kelas, apakah ia 

sudah menjalankan kewajibannya sebagai siswa? Jelaskan alasannya! 

5. Sebutkan apa yang terjadi jika seorang siswa tidak menjalankan kewajibannya? 

6. Apa kewajibanmu sebagai seorang siswa? 

7. Sebutkan hak dan kewajibanmu sebagai siswa di sekolah? 

8. Sebutkan hak dan kewajibanmu sebagai warga negara di rumah? 
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Soal Tes Siklus 2 Pertemuan 4 

Tanggung Jawab Warga Negara 

 

1. Sebutkan perbedaan antara hak, kewajiban dan tanggung jawab? 

2. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila pertama? 

3. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila kedua? 

4. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila ketiga? 

5. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila keempat? 

6. Sebutkan tanggung jawabmu yang terdapat pada nilai pancasila kelima? 

7. Jelaskan tanggung jawabmu sebagai warga negara? 

8. Jelaskan tanggung jawabmu sebagai seorang siswa? 
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Lampiran 8 

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS GURU  

DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TRADING PLACE  

 

No Aktivitas yang Diamati Skor Kriteria 

1 Guru membagikan LKPD 

kepada siswa yang memuat 

permasalahan dan petunjuk 

pelaksanaan; 

5 Guru membagikan LKPD dengan 

memerhatikan beberapa aspek: 1) 

LKPD memuat permasalahan dan 

petunjuk pelaksanaan, 2) ramah, 3) 

dibagikan secara merata dan 4) tidak 

membuang-buang waktu 

4 Guru membagikan LKPD dengan 

hanya memerhatikan 3 (tiga) aspek. 

3 Guru membagikan LKPD dengan 

hanya memerhatikan 2 (dua) aspek. 

2 Guru membagikan LKPD dengan 

hanya memerhatikan 1 (satu) aspek. 

1 Guru tidak membagikan LKPD 

kepada siswa 

2 Guru memberi lebel nama pada 

siswa dam memberi arahan 

kepada siswa untuk menuliskan 

nama mereka di dalam lebel 

nama dan mengenakannya; 

5 Guru memberi lebel nama dan 

memberikan arahan kepada siswa 

dengan memerhatikan beberapa 

aspek: 1) Singkat dan padat, 2) 

menggunakan Bahasa baku 3) 

memberikan waktu yang cukup, 4) 

membimbing siswa dalam bekerja dan 

5) membimbing siswa secara merata 

4 Guru memberi lebel nama dan 

memberikan arahan kepada siswa 

dengan hanya memerhatikan 4 

(empat) aspek 

3 Guru memberi lebel nama dan 

memberikan arahan kepada siswa 

dengan hanya memerhatikan 3 (tiga) 

aspek 

2 Guru memberi lebel nama dan 

memberikan arahan kepada siswa 

dengan hanya memerhatikan 2 (dua) 

aspek 

1 Guru memberi lebel nama dan 

memberikan arahan kepada siswa 

dengan hanya memerhatikan 1 (satu) 

aspek 

3 Guru membagi siswa menjadi 2 5 Guru membagi kelompok dengan 
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No Aktivitas yang Diamati Skor Kriteria 

orang dalam satu kelompok/ 

berpasangan; 

memerhatikan beberapa aspek: 1) 

suara yang sangat lantang, 2) pembagian 
kelompok sangat heterogen 3) 
memberikan batasan waktu dalam 
membentuk kelompok, 4) membimbing 
siswa ketika pembagian kelompok dan 5) 
menertibkan siswa ketika ribut 

4 Guru membagi kelompok dengan hanya 

memerhatikan 4 (empat) aspek 

3 Guru membagi kelompok dengan hanya 

memerhatikan 3 (tiga) aspek 

2 Guru membagi kelompok dengan hanya 

memerhatikan 2 (dua) aspek 

1 Guru membagi kelompok dengan hanya 

memerhatikan 1 (satu) aspek 

4 Guru menjelaskan materi yang 

akan di bahas kepada siswa dan 

menyuruh siswa untuk 

melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan di 

bahas; 

5 Guru menjelaskan materi dan 

menyuruh siswa untuk melakukan 

tanya jawab mengenai materi dengan 

memerhatikan beberapa aspek: 1) 

Suara yang cukup lantang, 2) Singkat 

dan padat, 3) menggunakan Bahasa 

baku 4) memberikan waktu yang 

cukup untuk berdiskusi, 5) 

membimbing siswa ketika berdiskusi 

4 Guru menjelaskan materi dan 

menyuruh siswa untuk melakukan 

tanya jawab mengenai materi dengan 

hanya memerhatikan 4 aspek. 

3 Guru menjelaskan materi dan 

menyuruh siswa untuk melakukan 

tanya jawab mengenai materi dengan 

hanya memerhatikan 3 aspek. 

2 Guru menjelaskan materi dan 

menyuruh siswa untuk melakukan 

tanya jawab mengenai materi dengan 

hanya memerhatikan 2 aspek. 

1 Guru menjelaskan materi dan 

menyuruh siswa untuk melakukan 

tanya jawab mengenai materi dengan 

hanya memerhatikan 1 aspek. 

5 Guru memberi arahan kepada 

Siswa untuk berdiskusi secara 

berkelompok dan setelah itu 

mencatat hasil analisis mengenai 

materi yang telah di diskusikan; 

5 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mencatat hasil 

analisis mengenai materi dengan 

memerhatikan beberapa aspek: 1) 

Suara yang cukup lantang, 2) Singkat 
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No Aktivitas yang Diamati Skor Kriteria 

dan padat, 3) menggunakan Bahasa 

baku 4) memberikan waktu yang 

cukup untuk menulis, 5) membimbing 

siswa ketika menulis. 

4 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mencatat hasil 

analisis mengenai materi dengan 

hanya memerhatikan 4 aspek. 

3 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mencatat hasil 

analisis mengenai materi dengan 

hanya memerhatikan 3 aspek. 

2 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mencatat hasil 

analisis mengenai materi dengan 

hanya memerhatikan 2 aspek. 

1 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mencatat hasil 

analisis mengenai materi dengan 

hanya memerhatikan 1 aspek. 

6 Guru memberi arahan kepada 

siswa untuk secara berkelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya mengenai materi. 

5 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan memerhatikan 

beberapa aspek: 1) Suara yang cukup 

lantang, 2) Singkat dan padat, 3) 

menggunakan Bahasa baku 4) 

memberikan waktu yang cukup untuk 

presentasi, 5) membimbing siswa 

ketika presentasi. 

4 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan hanya 

memerhatikan 4 aspek. 

3 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan hanya 

memerhatikan 3 aspek. 

2 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan hanya 

memerhatikan 2 aspek. 

1 Guru memberi arahan kepada siswa 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan hanya 

memerhatikan 1 aspek. 
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Lampiran 10 

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA  

DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TRADING PLACE 

 

No Aktivitas yang Diamati Skor Kriteria 

1 Siswa menerima teks 

bacaan berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang memuat permasalahan 

dan petunjuk pelaksanaan; 

5 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru 

dengan memerhatikan beberapa aspek: 1) ramah, 

2) mengikuti arahan guru, 3) tertib, 4) 

mengucapkan terimakasih 

4 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru 

dengan hanya memerhatikan 3 aspek 

3 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru 

dengan hanya memerhatikan 2 aspek 

2 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru 

dengan hanya memerhatikan 1 aspek 

1 Siswa tidak menerima LKPD 

2 Siswa membuat nama pada 

lebel nama dan 

mengenakannya; 

5 Siswa membuat nama pada lebel nama dengan 

memerhatikan beberapa aspek: 1) tertib, 2) bekerja 

sesuai dengan waktu yang ditentukan 3) tidak 

melihat catatan temannya, 4) memperhatikan 

arahan guru dan 5) menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik. 

4 Siswa membuat nama pada lebel nama dengan 

hanya memerhatikan 4 aspek 

3 Siswa membuat nama pada lebel nama dengan 

hanya memerhatikan 3 aspek 

2 Siswa membuat nama pada lebel nama dengan 

hanya memerhatikan 2 aspek 

1 Siswa membuat nama pada lebel nama dengan 

hanya memerhatikan 1 aspek 

3 Siswa membentuk 

kelompok kecil yaitu dua 

orang atau berpasangan; 

5 Siswa membentuk kelompok dengan 

memerhatikan beberapa aspek: 1) memerhatikan 

arahan guru, 2) sangat tepat waktu, 3) tidak 

berkeliaran, 4) tidak mengganggu kelompok 

lainnya, dan 5) tidak mengeluarkan suara secara 

berlebihan 

4 Siswa membentuk kelompok dengan hanya 

memerhatikan 4 aspek. 

3 Siswa membentuk kelompok dengan hanya 

memerhatikan 3 aspek. 

2 Siswa membentuk kelompok dengan hanya 

memerhatikan 2 aspek. 

1 Siswa membentuk kelompok dengan hanya 

memerhatikan 1 aspek. 

4 Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

melakukan tanya jawab 

5 Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok 

untuk membahas isi catatan dan mendengarkan 

penjelasan guru lalu melakukan tanya 

jawab dengan memerhatikan beberapa aspek: 1) 



158 

 

 
 

No Aktivitas yang Diamati Skor Kriteria 

seputar materi yang akan di 

bahas; 

aktif menyampaikan pendapat, 2) bekerja sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 3) mengikuti 

arahan guru, 4) tidak mengganggu kelompok 

lainnya, dan 5) ketika berbicara menggunakan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

4 Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok 

untuk membahas isi catatan dan mendengarkan 

penjelasan guru lalu melakukan tanya 

jawab dengan hanya memerhatikan 4 aspek 

3 Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok 

untuk membahas isi catatan dan mendengarkan 

penjelasan guru lalu melakukan tanya 

jawab dengan hanya memerhatikan 3 aspek 

2 Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok 

untuk membahas isi catatan dan mendengarkan 

penjelasan guru lalu melakukan tanya 

jawab dengan hanya memerhatikan 2 aspek 

1 Siswa berinteraksi dengan teman satu kelompok 

untuk membahas isi catatan dan mendengarkan 

penjelasan guru lalu melakukan tanya 

jawab dengan hanya memerhatikan 1 aspek 

5 Siswa mencatat hasil 

analisis dari materi yang 

sudah di diskusikan; 

5 Siswa secara mandiri membangun pengetahuan 

yang didapatkan dari hasil diskusi dan 

mencatatnya dengan memerhatikan beberapa 

aspek: 1) Siswa mengikuti arahan guru, 2) bekerja 

sesuai dengan waktu yang ditentukan 3) tidak 

melihat catatan temannya. 4) tidak mengganggu 

teman lainnya, dan 5) tidak mengeluarkan suara 

secara berlebihan 

4 Siswa secara mandiri membangun pengetahuan 

yang didapatkan dari hasil diskusi dan 

mencatatnya dengan hanya memerhatikan 4 aspek 

3 Siswa secara mandiri membangun pengetahuan 

yang didapatkan dari hasil diskusi dan 

mencatatnya dengan hanya memerhatikan 3 aspek 

2 Siswa secara mandiri membangun pengetahuan 

yang didapatkan dari hasil diskusi dan 

mencatatnya dengan hanya memerhatikan 2 aspek 

1 Siswa secara mandiri membangun pengetahuan 

yang didapatkan dari hasil diskusi dan 

mencatatnya dengan hanya memerhatikan 1 aspek 

6 Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya 

di depan kelas. 

5 Siswa secara individu mempresentasikan hasil 

diskusi nya dengan memerhatikan beberapa aspek: 

1) Siswa mengikuti arahan guru, 2) berbicara 

dengan suara yang lantang 3) presentasi sesuai 

dengan waktu yang ditentukan, 4) menyampaikan 

pendapatnya dengan aktif dan 5) ketika berbicara 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
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No Aktivitas yang Diamati Skor Kriteria 

4 Siswa secara individu mempresentasikan hasil 

diskusi nya dengan hanya memerhatikan 4 aspek. 

3 Siswa secara individu mempresentasikan hasil 

diskusi nya dengan hanya memerhatikan 3 aspek. 

2 Siswa secara individu mempresentasikan hasil 

diskusi nya dengan hanya memerhatikan 2 aspek. 

1 Siswa secara individu mempresentasikan hasil 

diskusi nya dengan hanya memerhatikan 1 aspek. 
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Lampiran 12 

RUBRIK PENILAIAN 

KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

 

No. Aspek Kriteria Skor 

1 Pelafalan 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan vokal atau 

konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur 

lafal daerah, serta tanpa bimbingan guru. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan vokal atau 

konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur 

lafal daerah walaupun dengan bimbingan guru. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator pelafalan 

walaupun dengan bimbingan guru. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator pelafalan 

walaupun dengan bimbingan guru. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator pelafalan 

walaupun tidak sempurna dan dengan bimbingan guru. 
1 

2 Intonasi 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi rendah suara; 2) 

tekanan suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo, serta 

tanpa bimbingan guru. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi rendah suara; 2) 

tekanan suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo, 

walaupun dengan bimbingan guru. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator intonasi walaupun 

dengan bimbingan guru. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator intonasi 

walaupun dengan bimbingan guru. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator intonasi 

walaupun tidak sempurna dan dengan bimbingan guru. 
1 

3 
Kosakata/ 

Kalimat 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai banyak 

kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan 

penutup; 3) saling koherensi, serta tanpa bantuan. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai banyak 

kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan 

penutup; 3) saling koherensi walaupun dengan bantuan. 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator Kosakata/Kalimat 

walaupun dengan bimbingan guru. 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Kosakata/Kalimat  

walaupun dengan bimbingan guru. 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Kosakata/Kalimat 

walaupun tidak sempurna dan dengan bimbingan guru. 
1 
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No. Aspek Kriteria Skor 

4 Kelancaran 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur atau urut; 2) 

kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata serta 

tanpa bimbingan guru. 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur atau urut; 2) 

kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata 

walaupun dengan bimbingan guru 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator kelancaran 

walaupun dengan bimbingan guru 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator kelancaran 

walaupun dengan bimbingan guru 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator kelancaran 

walaupun tidak sempurna dan dengan bimbingan guru 
1 

5 
Mimik/ 

Ekspresi 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau gerak 

tubuh; 2) ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan serta tanpa 

bimbingan guru 

5 

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau gerak 

tubuh; 2) ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan walaupun dengan 

bimbingan guru 

4 

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator Mimik/Ekspresi 

walaupun dengan bimbingan guru 
3 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Mimik/Ekspresi 

walaupun dengan bimbingan guru 
2 

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Mimik/Ekspresi 

walaupun tidak sempurna dan dengan bimbingan guru 
1 

 

  



170 

 

 
 

Lampiran 13 

  



171 

 

 
 

  



172 

 

 
 

Lampiran 14 

  



173 

 

 
 

  



174 

 

 
 

  



175 

 

 
 

  



176 

 

 
 

  



177 

 

 
 

  



178 

 

 
 

  



179 

 

 
 

  



180 

 

 
 

Lampiran 15 

DOKUMENTASI 

 
 

 
 



181 

 

 
 

 
 

 
  



182 

 

 
 

 
 

 
  



183 

 

 
 

 
 

 
  



184 

 

 
 

Lampiran 16 

 
  



185 

 

 
 

Lampiran 17 

 
  



186 

 

 
 

Lampiran 18 

 
  



187 

 

 
 

Lampiran 19 

 
  



188 

 

 
 

Lampiran 20 

 
  



189 

 

 
 

Lampiran 21 

 
  



190 

 

 
 

Lampiran 22 

 
  



191 

 

 
 

Lampiran 23 

 
  



192 

 

 
 

Lampiran 24 

 
 

  



 

 
 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Wahyudi Saputra, lahir di Pekanbaru, pada tanggal 6 Mei 

2001. Penulis Merupakan Anak kedua dari pasangan 

Ayahanda Herman dan Ibunda Zuriati mulai menempuh 

pendidikan di Taman Kanak-Kanak Al-Jihad Pekanbaru. Pada 

tahun 2006. Kemudian menyelesaikan Pendidikan Sekolah 

Dasar di SDN 008 Kualu Kecamatan Kampar 2013. Setelah 

itu Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMPN 3 

Tambang pada tahun 2013-2016. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMK 

Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau pada tahun 2016-2019. Penulis diterima 

sebagai Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2019. 

Kemudian pada bulan Mei 2023 penulis melakukan Penelitian di SD Negeri 008 

Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Sebagai salah satu syarat untuk 

mengikuti Ujian Munaqosah guna meraih gelar sarjana dibawah Bimbingan Ibu 

Dr. Andi Murniati, M.Pd. Selanjutnya penulis dinyatakan Lulus Ujian Sarjana 

dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Trading Place untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Pembelajaran PPKn 

Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Kualu”. 

    

 

 


